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Malaikat daram

Al-Qur'an
nalar manusia perbincangan tentang jin, setan, malaikat dianggap

lni bisa dipahami karena keberadaan makhluk yang

ini tidak terdeteksi oleh metodologi keilmuan mereka yang
sebagai metode ilmiah. Karena tidak terdeteksi, maka wujud-wujud

tersembunyi itu dianggap tidak ada, dan perbincangan tentangnya dianggap
omong kosong belaka. Padahal sesuatu atau wujud yang tidak tertangkap secara
indrawi dan rasional bukan berarti wujud itu tidak ada.

Al-Qur'an menginformasikan bahwa jin, setan, dan malaikat merupakan makhluk
ciptaan Allah, bahkan diciptakan lebih dulu daripada manusia. Jadi, persoalannya
bukan pada ada atau tidaknya wujud makhluk-makhluk tersebut, tetapl lebih pada
bagaimana kita menyikapi keberadaan mereka dengan cara yang benar.

Buku ini membahas tentang keberadaan malaikat dalam kaitannya dengan
kehidupan manusia. Di dalamnya diuraikan pelbagai hal mulai dari mengimani
keberadaannya, jumlah dan kemampuannya, jenis dan fungsinya, hingga hubungan
malaikat dengan manusia. semua uraian didasarkan pada penafsiran penulis atas
keterangan al-Qur'an, Sunnah, dan pendapat para ulama masa lalu maupun
sekarang. Semoga buku ini dapat meluruskan kekeliruan pemahaman sebagian
orang dan mencegah kesesatan lebih jauh sebagian lagi yang sudah terlanjur salah
kaprah.
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Kata Pengantar

G?F,O

w uku di tangan pembaca ini benihnya adalah suatu

ceramah- Ada kisah di balik ceramah itu yang ingin
penulis hidangkan terlebih dahulu kepada para pembaca.

Karena, bcileh jadi, kisah tersebut dapat membantu

pembaca memahami batrkan mengembangkan apa yang

tercantum dalam buku ini.

Ketika mengikuti suatu training tentang manajemen

di Amerika Serikat, penulis mengisi waktu luang antara

lain dengan berdiskusi dan berceramah menyangkut agama

dan kehidupan di hadapan mahasiswa-mahasiswa

Indonesia. Hal yang mengagetkan ketika itu adalah

permintaan sebagian mahasiswa di Boston agar penulis

berbicara tentang pandangan Islam menyangkut makhluk

halus, khususnya jin dan setan. 'Apakah di negara adidaya

yang sangat mengandalkan rasio dan di tengah saudara-

tx
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saudara yang belajar di Boston ini, di mana terdapat

Harvard University, adatempat untuk suatu diskusi yang

bersifat suprarasional atau bahkan boleh jadi irasional?"

tanya penulis. Ternyata, mereka berketetapan hati

mendengarkan ceramah tentang hal tersebut dan

mendiskusikannya sehingga tidak ada alasan bagi penulis

dan dalih untuk menolak. Menjelaskan persoalan ini

adalah kewajiban agama sebelum menjadi tuntutan moral

guna menghilangkan dahaga siapa yang "haus", begitu

bisik hati penulis ketika itu. Ini dikuatkan lagi dengan

apa yang pernah penulis kemukakan dalam buku Mu'jiznt

al-Qur' an (Bandung: Ivfizart, 1998). Pada saat penulis man-

persiapkan bahan-bahan tulisan tersebut, ketika itu di

sana ada dua rekan serumah yang sering mendapat

gangguan atau gurauan dari apayarrg mereka duga sebagai

makhluk halus.*

Saat berusaha menghimpun data yang terserak

menyangkut persoalan makhluk halus sebagai persiapan

untuk ceramah itu, yang pertama muncul dalam benrrk

penulis adalah pandangan yang menyatakan bahwa

manusia Barat biasanya hanya mengandalkan nalar.

Rasio adalah mahhot a dan ho& at marutsia, dan alam adakh

benda moti yang harus ditablubhan serta dihuras. Begitu

pandangan banyak di antara manusia Barat. Adapun

manusia Timur, mereka mengandalkan intuisi dan

* ketika menulis buku
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mernandangalam memiliki jiwayang, ddam banyak hal,

membutuhkan persahabatan. Makhluk halus adalah

sebagian dari jiwa itu. Makhluk halus itu berwujud dan

berkepribadian. Demikian yang banyak didengar sebagai

pandangan manusia Timur. Di sini, keraguan akan ke.

berhasilan ceramah mencuat dalam benak penulis. Betapa

tidak? Bukankah latar belakang pendidikan penulis berasal

dari Timur, sedangkan yang dihadapi adalah mereka yang

bermukim dan berlatar belakang pendidikan Barat?

Keraguan mulai sima ketika mengingat batrwa yang akan

mendengarkan ceramatr dan terlibat dalam diskusi adalatr

mereka yang berasal dari Trmur. Bersamaan dengan itu,

terlintas juga tulisan Zaki N4ib Mahm0d dalam bukunya

Al-Ma'qil wa Alla Ma' qitl (Yang Rasional dsn T;dah Rasional) .

Filosof Muslim Mesir kontemporer itu mengutip
pandangan Betrand Russel, filosof Inggris dan peraih

hadiah nobel (1872-1970) yang lebih kurang menyatakan

bahwa ada dua pandangan atau dorongan yang sangat

berbeda terhadap manusia- Walaupun boleh jadi keduanya

menyatu pada diri seseorang, kendati manusia pada

umumnya terpanggil untuk memilih salah satunyasa)a.

Dorongan pertama mengantar seseorang untuk
memandangwujud dengan pandangan seorang sufi, yang

biasanya menangkap sesuatu secara langsung tanpa

pendahuluan atau premis-premis. Dorongan heilua

memandang wujud dengan pandangan keilmuan yang

mengandalkan akal dan analisis. Merekayang digerakkan
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oleh dorongan pertama, biasanya, tidak terlalu
menghiraukan akal dan analisis, bahkan analisis biasanya

hampir-hampir saja mereka abaikan dengan dalih bahwa

ia memenggal-menggal atau menceraiberaikan wujud

sesuatu.

Ketika pendapat di atas muncul kembali, benak pa'rulis

bertanya, " Manusia m acan ap a y ane mengikuti ceramah

itu? Pendekatan bagaimana yang penulis harus lakukan?"

Dalam literatur yang berbicara tentang makhluk halus,

ada yang menghadapi serta berusaha memahaminya

sebagaimana layaknya kelompok pertama di atas, dan ada

juga y angdidorong oleh dorongan kedua.

"Bagaimana kalau keduanya dipadukan?" bisik hati

penulis. Bukankah aAa y ang dapat memadukan, bahkan

mencapai puncak keduanya? Bukankah Plato dari dunia

Bx at (427 -247 SM) dan ImAm Ghazali dari dunia Tim ur

(w. 1111 M) dapat dinilai puncak keduanyaz Keberhasilan

mencapai puncak keduanya, tulis Zaki Najib Mahm0d,

adalah: Ketika akal mampu membuktikan sesuatu,

kemudian datang intuisi menunjang pencapaian akliah

itu menuju satu kedalamanyangmelebihi pencapaian akal.

Akal merupakan pelita yang menerangi j al an menu.iu

hakikat sesuatu, sedangkan intuisi berfungsi mengantar

marrusia menuju kedalaman yang tidak mampu diraih oleh

akal. Akal, sebelum mencapai puncaknya, pasti menolak

sqsuatu yang bertentangan dan bertolak belakang. Tidak

mungkin ada sesuatu yang wujud sekaligus tidak wujud
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pada saat dan tempat yang sama; demikian suara akd.

Tetapi, jika seseorang telah sampai ke tingkat kedalaman

wujud sehingga tergabung antara puncak nalar dan puncak

intuisi, ketika itu tidak mustahil dia menggabung arau

dapat menerima gabungan dua hal yang bertentangan

dalam pandangan akal. Benda ini "demikian" dan "tidak

demikian" dalam situasi dan kodisi yang sama. "Kita
melangkah pada satu sungai, tetapi juga tidak melangkah,"

ucapfilosofYunani kuno, Heraclitos (sekitar 54G480 SM).

"Manusia adalah mahhluh (hamba AIIah) sekaligus

bhalib," demikian ucap sufi Ibn Arabi (w. 1240 M), dan

Iain-lain. Sayang, tidak semua manusia dapat

menggabungkan keduanya bahkan banyak yang secrlra

apriori menolak salah satunya. Inilah yang penulis

temukan ketika membaca aneka pendapat tentang

maktrluk halus. Adayang rasional tetapi tidak sampai pada

kedalaman yang dapat diterima sernua pihak, dan ada juga

yang tidak rasional sehingga uraiannya menjadi irasional

atau, pding tidak, suprarasional.

Sungguh indah jika berhasil memadukan keduanya

Dapatkah penulis menguraikan makhluk halus dari

pandangan mereka yang dapat menggabungkan kedua

puncak tersebut? Mudah-mudahan dapat terwujud kalau

tersedialiteratur menyangkut hd itu. Tetapi, adakah uraian

tentang itu? Bahkan, adakah yang berhasil memadukan

nalar dan intuisi? Jelas ada yang berusaha. Konon salah

satu tuj uan perj al anan Aleksander Yang Agun g (3 5 6-323
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SM) ke Timur dan Barat adalah untuk memadukan kedua

kecenderungan manusia itu.

Penulis berkeyakinan bahwa sesungguhnya Islam

datang memadukan rasio dan intuisi. Ada ajarannyayarrtg

dapat dengan mudah dipahami oleh akal, tetapi ada juga

yang tidak demikian. Ada ajarannya, walau tak banyak,

yang sulit atau boleh jadi tidak dipahami oleh akal, kendati

tidak bertentangan dengan akal (irasional). Dengan kata

lain, ada ajaran yang bersifat suprarasional. Ajaran ini

diterima sepenuh hati oleh siapa pun bila dia
menggunakan kalbunya

Baiklah, penulis ingin mencoba menjelaskan hal di

atas melalui uraian ImAm Ghazali, dalam bukunyaMkyhht

al-Anwdr yang membahas al-Qur'an Surah an-N0r [24]:
35, 'Allah (Pemberi) cahaya (bpada) langit dan bumi.

Pnumpamaan cahaya-Nya adalah seperti sebuah lubangyang

tab tembus, yang di dalamnya ada pelita besor. Pelita itu di

ilalam t abung haca (dan) t abung haca itu se ahan- ahan bint ang

(yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalahnn dengan

minyab dai polan yang banyah b*hahnya, $taitu) pohon mitun.

yang tumbuh tiitab di sebelah timur (sesuatu) dan tidab pula di

sebelah barat (nya), yang minyahnya (saja) hampir-hampir

meturangp, walaupuntidabdismtuh opi. Cahoyo ili atas cahoya

(beilapis-lapk) , Allah membimbing cahoya-Nya (hcpada) siapa

yang Dia hehendahi, dan Allah membuat perumpamaan-

perumpamaan bagi manusia. Alloh Maha Mengetahui segala

sesuatu,"

xrv
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Anda tentu pernah melihat lampu semprong bukan?

Pada lampu semprong, ada sumbu yang menyda karena

minyak yang mernbasahi sumbu itu. Bila lampu atau pelita

itu digantung pada satu tembok celah yang tidak tembus,

nyalanya tidak mudatr padam karena angin terhalangi oleh

tembok; apabila nyala apinya di dalam satu tabung kaca,

cahayanya akan sangat terangjika kacanya bening, apala$

jika minyak yang digunakan adalah minyak yang jernih.

Anda tahu bahwa minyak zaitun adalah minyak yang paling

jernih, apalagi yang selalu diterpa panas matahari-bukan

hanya waktu matahari terbit dari sebelah Timur atau

terbenam di sebelah Barat. Sungguh, catraya pelita itu,

dengan keadaan seperti dilukiskan di atas, sangatlah

terang; cahayadi atas cahaya. Begitulah petunjuk Tuhan

yang dianugerahkan-Nya kepada makhluk. Ia bertingkat-

tingkat pula.

- ImAm al-GhazAli memahami perumpamaan di atas

sebagai gambaran tentang potensi dayatangkap manusia.

Potensi itu, katanya, bertingkat-tingkat pula.

Tingkat pertamo diperoleh melalui pancaindra. Ini

dilambangkan oleh ayat di atas dengan misykit, yakru

sebuah lubang yang tah tembus. Tingkat hcdua addah pelita

yang berada di dalam misybit itu. Pelita adalah akal yang

menerima informasi dari pancaindra yang kemudian

mengolahnya sehingga melahirkan makna dan ide-ide.

Makna dan ide-ide itu tidak jelas batas-batasnya. Nah,

yang membatasi adalah semprong atau tabung kaca di

xv
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mana pelita itu diletakkan. Tidakkah Anda perhatikan

cahaya lampu menjadi berpendar, tidak terkonsentrasi, jika

tidak dibatasi oleh semprong, yakni tabung kaca itu? Kaca

yang disebut oleh ayat di atas adalah daya imajinasi yang

berfungsi sebagai wadah yang menampung ide-ide. Kaca

itu juga membatasi ide-ide itu dan memberinya bentuk

tertentu. Dari manadayaitu memperoleh kekuatan? Dari

minyak zaitun yang bersumber dari syajarat(tn) Mharafuh/

pohon yongbanyahbnhahnya. Anda harus ingat bahwa,

tanpa minyak, lampu tidak akan menyala. Minyak yang

bersumber dari pohon itu adalah lambang dari wahyu dan

ilham, yakni intuisi. Di sini, berakhir sudah rentetan daya

karena wahyu dan ilham sedemikian kuat dan kukuh

sehingga tidak lagi dipertanyakan kebenaran atalr

sumbernya. Bukankatr itu berasal dari Allah?

Jangan berhenti pada misybdt karena Anda akan

terpaku pada informasi pancaind r a y angsangat terbatas,

tidak jarang keliru, bahkan boleh jadi menipu. Bukankah

mata menginformasikan bahwa bintang terlihat kecil di

langit, padahal ia sesungguhnya amat besar? Jangan

berhenti di sana karena pelita Anda akan mudah padarn

disebabkan pada saat itu tidak ada yang menghdang angn

mengembusnya. Usahakan pelita Anda berada dalam

tabung kaca, agar angin tidak menerpanya. Kukuhkan

informasi Anda dengan daya nalar. Tetapi, jangan juga

berhenti pada informasi akal karena pelita Anda, boleh

jadi, tidak akan menyala akibat kekurangan minyak atau

xvl
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tidak berminyak sama sekali. Kalau Anda mernilih minyak,

usahakanlah untuk tidak memilih minyak biasa Tetapi,

pilihlah minyak istimewa, yakni wahyu llatri atau ilham

serta intuisi. Jika Anda dapat mernadukan semua daya itu,

Anda akan memperoleh catraya di atas cahay4 dan ketika

itu tidak ada sesuatu yang kabur bagi Anda.

Nah, ketika terlintas'wdaupun remanypendapat

di atas, hati penulis lebih tenang berbicara tentang judul

yang diharapkan para mahasiswa itu dari sudut pandang

sumber ajann Islam, yakni d-Qur'an dan as-Sunnah,

kendati penulis tidak menganggap bahwa uraian ketika

itu, atau bahkan buku ini yang merupakan penyempur-

naan cerarnah itu, adalah suatu perpaduan rasio dan

intuisi, atau penggunaan daya-daya tersebut. Demikian

kisah ceramrh yarrg merupakan benih buku ini.

Kisah ini terjadi beberapa tahun silam, yakni pada

akhir tahun 1994. Maka pada saat kembali ke tanah air,

penulis menemukan pembicaraan tentang makhluk halus

sangat populer, bukan saja melalui layar kaca yang

menayangkan aneka tayangan tentang jin dan makhluk

halus lainnya, tetapi juga melalui media massa yang

menyebarkan isu jual beli jin dengan harga beberapa jttta

rupiah. Semasa dengan itu, beberapa buku yang berbicara

tentang jin dan dialognya sempat menjadi buku terlaris,

bahkarUmengundang mereka yang bukan peminat baca

pu, -oo$h saku untuk membeli dan mernbacanya Putra

penulis yang berumur belasan tahun juga menyisihkan

xvlt
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uang jajannya untuk membeli buku-buku tersebut.

Namun sayan& tayangan, isu, dan buku-buku-yang

baru maupun yang lama-yang membahas tentang

makhluk halus, tidak sepenuhnya sesuai dengan tuntunan

dan informasi wahyu. Ini, pada gilirannya, berpotensi

melahirkan trkh"yrl danlthrrafa, bahkan dapat mengantar

kepada syirik dan mempersekutukan Allah swt.

Selanjutnya, berbicara tentang makhluk halus

mengharuskan kita untuk juga membicarakan tentang

malaikat. Bahkan, uraian tentang malaikat justru lebih

penting, bukan saja karena mempercayai wujud makhluk

ini secara khusus disebut sebagai salah satu dari rangkaian

rukun iman, tetapi juga karena malaikat memiliki
keterlibatan dengan seluruh manusia tanpa kecuali, taat

atau durhaka, sejak lahir hingga wafatnya, bahkan hingga

kehidupan di akhirat kelak. Malaikat arrtara lain mendapat

tugas memelihara manusia, bahkan sementara ulama

memahami perintah sujud maiaikat kepada Adam dzrn

kesediaannya untuk bersujud adalah lambang kesediaan

mereka melaksanakan tugas yang dibebankan Allah itu.

Demikian beberapa faktor yang mendorong penulis

menyajikan informasi tentang makhluk halus--{an secara

khusus tentang jin, setan, malaibat-d,alam buku ini.
Bahan-bahan menyangkut persoalan-persoalan di atas

arnat banyak. Bukan hanya dari literatur dan as-Sunnah,

tetapi juga dari al-Qur'an al-Karim. Bahkan, salah satu

kumpulan ayat al-Qur'an bemama surah al-Jinn l72l,yar$

xvllr
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an beberapa pengakuan dan informasi makhluk

itu sendiri tentang dirinya. Tentu saja, pemahaman para

pakar dan ulama tentang ayat-ayat dan hadits yang

berbicara tentang makhluk halus tidak keluar dari

kecenderungan manusia yang dikemukakan di atas.

Sekali lagi, penulis tidak mengklaim bahwa buku di

tangan pembaca ini adalah perpaduan ant.ra nalar dan

intuisi. Penulis juga tidak menyatakan bahwa buku ini

telah membahas segala sesuatu yang berkaitan dengan

jin, atau telah mengungkapkan siapadan apa sebenarnya

jin, karena betapapun diupayakan penjelasanny4 makhluk

tersebut adalah jin yang secara harfiah maknarrya adalah

v ruatu yang ter sembmyi. Bagarmana mungkin diungkapkan

atau terungkap sesuatu yang tersembunyi hakikatnya?

Kalau pun terungkap, yang diungkapkan itu bukan

hakikatnya. Bukankah dia adalah jin atau sesuatu yang

tersembunyi? Namun, kiranyainformasi yang benar dan

penting dapat ditemukan pada celah bahasan buku ini.

Dan semoga dengan membacanya, kesesatan dan

kekeliruan yang bol eh jadi selama ini melekat dal am benak

sebagian masyarakat dapat sirna dan terhapus. Mudah-

mudahan pula kita semakin mampu menghindar dari

godaan dan rayuan setan atau jin.

Al-Qur'an dan Sunnah, ketika mengharuskan kita

per cay a kepada yang gaib-termasuk jin-bermaksud,

antzua lain, mengantar kita menyadari betapa sedikit

pengetahuan kita, serta bermaksud pula memberi
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sekelumit gambaran tentang wujud ini dengan berbagai

makhluk yang diciptakan Allah, baik yang dikenal riiEupun

belum atau tidak akan dikenal hakikatnya sama sekali.

Memang, sejak semula" al-Qur'an telah mengingatkan

bahwa ada wilayah dalam wujud ini, yang di dalamnya

akal dapat berperan dan ada pula yang ditetapkan-Nya

beradadi luar kemampuan akal. Allah swt. tidak memberi

manusia kemampuan karena wilayah itu tidak dibutuhkan

dalam rangka melaksanakan tugas pokok sebagai hamba

dan khalifah di permukaan bumi ini. Selanjutnya, karena

yang demikian tidak dibutuhkan, ia ditempatkan di luar

wewenang, bahkan di luar wilayah kerjanya. Cukuplah

bila akal manusia yang hidup bersamanya, bahkan men-

dampinginya dalam setiap langkah dan geraknya. Atau,

boleh jadi, Allah menguraikan tentang jin, setan, dan

malaikat untuk menyadarkan bahwabanyak hal yangtidak

kita ketahui, termasuk seluk beluk kita sendiri.

Akhirnya, satu catatan kecil lagi. Dalam buku ini,

pembaca akan menemukan sekian riwayat dari berbagai

literatur agama. Penulis menghidangkannya, tanpa

melakukan seleksi dan penyaringan, tetapi sekadirr

menyebut sumbemya. Jelas ada di antaranya yang shahih

dan ada juga yang tidak. Riwayat-riw ayatyangbersumber

dari kitab.kitab hadits BukhAri dan Muslim diterima secara

baik oleh pakar-pakar Islam. Riwayat-riwayat yang

bersumber dari kitab-kitab Sunan,yakniAbu DAw0d, at-

Tirmidzi, dan an-Nasd'i juga diterima secara umum,
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walapun pada tingkat yang lebih rendah daripadariwayat

BukhAri dan Muslim. Ada pun selainnya, tingkat
akurasinya rendah, tetapi tidak mutlak diabaikan. Riwayat-

riwayat tersebut penulis sajikan, paling tidak, sebagai

gambaran tentang adanya pandangan atau kepercayaan

sementara orang tentang kandungannya

Kepada Allah jua penulis memohon taufik dan

hidayah, serta limpahan ganjaran-Nya serta kepada-Nya

juga penulis bermohon perlindungan dari rayuan dan

godaan serta upaya penyesatan setan siapa dan macam

apapundia. Amin.

Kairo, 2 Rabi'ul Awal 1420 H

l6Juni 1999 M
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Kepercayaan tentang
Makhluk Halus

ffiauh sebelum manusia mengenal agama-agarna

besar, bahkan sejak masa awal sejarah kemanusia-

an, kepercayaan tentang makhluk halus telah ada.

Makhluk itu dalam pandangan mereka bermacam-

m€rarn. Adayang tidak dapat dilihat sama sekali, ada

yang menampakkan dirinya pada orang-orang tertentu

melalui mantra atau jimat, dan ad,a jugayang merasuk

pada sesuatu sehingga siapa pun berkesempatan

melihatnya.

Dalam kepercayaan mereka, makhluk-makhiuk itu
ada yang bersahabat dengan manusia, ada yang

memusuhi, ad,a yang memberi manfaat, dan ada juga

yarrg mengakibatkan mudarat. Ketika itu, mereka belum

mengenal ruh jahat atau ruh baik. Memang, tulis Abbas
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al-AqqAd-agamawan dan sastrawan Mesir kenamaan

(1889-1964)-yang menguraikan hal di atas dalam

bukunya lblts, aAa perbedaan arfiara kejahatan dan

mudarat. Kejahatan tidak menghasilkan kebaikan atas

kehendaknya, tetapi mudarat dapat menimpa orang-

orang tertentu dan tidak menimpa yang lain. Mudarat

dapat menjadi akibat dari suatu pekerjaan dan tidak

menjadi akibat dari pekerj aan yang lain. Dengan

demikian, ia dapat memberi manfaat untuk satu pihak

pada suatu ketika dan di saat lain, atau terhadap yang

lain, ia menjadi mudarat. Keadaannya ketika itu

bagaikan kehidupan di hutan belantara. Di sana, di

hutan tersebut, terdapat bermacam-macam binatang;

ad,ayang ditakuti, ad,ayang menjadi teman, adayang

liar, adayang dapat dijinakkan, dan adajuga yang tetap

liar serta buas. Yang buas menerkam yang lain dan, pada

kesempatan berbeda, membiarkan yang lainnya lagi.

Apa yang dikemukakan di atas, diakui oleh para

ilmuwan-khususnya mereka yang melakukan
penelitian, baik terhadap suku-suku yang hidup di

Australia atau di daerah Amazon, Amerika Selatan, serta

suku-suku yang hidup di Afrika bagian timur dan

selatan. Bahkan, lebih dari itu, hasil penelitian mereka

menunjukkan adarrya pers€unaan €rnt€ua kepercayaan

tentang sifat ruh-ruh halus itu melebihi persamaan sifat-

sifat manusiayang hidup di berbagai benua. Jika Anda
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merrbandingkan antara kepercayaanpenduduk asli yang

hidup di Austrdiadan kepercayaan penduduk asli yang

hidup di Amerika tentang makhluk halus, Anda tidak

menemukan perbedaan berarti. Bahkan, boleh jadi,

kepercayaan di satu tempat pada suku tertentu dapat

pula merupakan kepercayaan suku di tempat lain yang

berbeda warna kulit atau bentuk mereka akibat
perbedaan iklim, tanah, dan air pada masing-masing

tempat itu. Ini menunjukkan bahwa kepercayaan

tentang adanya makhluk halus telah dikenal oleh

manusia, jauh sebelum mereka mengenal sihir dan

penyihir atau dukun serta perdukunan.

Memang, pada mulanya, mereka menduga bahwa

menghadapi makhluk-makhluk halus yang,mereka

temukan sama dengan menghadapi binatang buas.

Setelah sekian kdi mereka gagal karena disergap oleh

"musuh" atau mereka enggan melawannya karena

menduga dan percaya bahwa yang dihadapi atau yang

menghadapi adalah ruh moyang, ketika itu mereka

menggunakan cara lain untuk melawan, menjinakkan,

atau men.uik simpatinya yakni-melalui mantra atau

sesaji. Dan karena itu, sihir dan pengaruhnya yang

datang kemudian menyuburkan kehadiran makhluk

halus itu ddam benak manusia. Akhirnya, manusia

primitif menduga bahwa apa yang menimpa mereka

adalah kerja makhluk halus atau ulah penyihir. Kdau si

3



Yong Holur don Iok Terlihot, l{oloilot dolom ol-Qur'on

A diterkam harimau atau diinjak gaiah, itu bukan saja

karena keduanya memang lebih kuat daripada mereka,

tetapi pasti ada sesuatu yang lebih dari itu karena

mengapa si A yang menjadi korban, bukan si B? Sesuatu

itu, menurut kepercayaan mereka, adalatr ulah pen)rrhir,

ruh, atau sesuatu di balik alam nyata

Mengapa manusia sejak dahulu, bahkan hingga kini,

percaya tentang adanya makhluk halus? Para peneliti

berusaha menjawabnya tetapi upaya mereka hingga kini

belum juga tuntas, atau tepatnya belum mereka sepakati.

Ada yang berpendapat bahwa kepercayaan tersebut

lahir dari manusia primitif akibat mimpi-mimpi yang

dialaminya. Ia melihat berbagai hal saat tidur, ia juga

ketika itu merasa mengunjungi tempat-tempat yang

jauh, padahal ia sadar setelah bangkit dari tidurnya

batrwa ia tetap berada di tempat semula. Jika demikian,

pasti ada yang mengantarnya ke sana. Pasti yang

dilihatnya itu adalah kerja ruh halus yang datang pada

saat kegelapan. Selanjutnya, kalau pada saat tidur, ruh

atau makhluk halus itu datang karena jasmani tidak

sepenuhnya bergerak, pada saat kematian, saat jasmani

lebih tenang tanpa gerak, tentulah ketika itu ruh
tersebut juga datang.

Yang lain berpendapat bahwa kepercayaan tentang

adanya makhluk halus lahir dari keyakinan terhadap

adarrya ruh bagi segala sesuatu yang ada di alam raya

+
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ini, walaupun secara lahiriah kelihatan tidak hidup.

Akibat keyakinan itu, manusia berinteraksi dengannya

sebagai makhluk yang bernyawa Ia sayang atau marah

pad,arry+ tak ubahnya seperti anak kecil yang merasa

senang bila lantai tempat ia jatuh dipukul oleh orang

tuanya karena ketika itu-akibat keterbatasan akalnya-
ia menduga bahwa lantai itulah yang menjatuhkannya.

Faktor bahasa ikut mengukuhkan kepercayaan ini.

Ada bahasa yang kaya kosakata, ad,a jugayang miskin.

Yang miskin pun mengenal makna hakiki dan makna

metafora. Apabila seseorang mendengar kata "ibu
pertiwi," boleh jadi ia menduga bahwa bumi adalah

ibunya karenapertiwi antara lain bermakna bumi, atau

ia menduga batrwa ada dewi di bumi ini atau pada setiap

yang berwujud. Ini karena pertiwi juga berarti dowi yang

menguosai bumi. Demikianlah realitas suatu bahasa.

Kadang kala ddam memahami maksud satu kata, lahir

kepercayaan, antara lain kepercayaan tentang makhluk

halus.

Ada lagi yang menduga bahwa kepercayaan tentang

makhluk halus lahir dari penyembahan nenek moyang

setelah kematian mereka. Kepercayaan ini, menurut

pakar ilmu jiwa, Freud (1856-1939), lahir dari apayang

dinamainya Oe dipus compbx. Si Oedipus, yang berahi pada

ibunya, membunuh ayalnya yang menjadi penghalang

bagi pemuasan tersebut. Setelatr kematian sang ayah,
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timbul penyesalan ddam diri sang anak itu. Sejak itu, ia

memuja ruh ayahnya Terlepas apakah andisis itu benar

atau tidak, tetapi yang pasti penyembahan ruh nenek

moyang merupakan kenyataan ddam masyarakat

manusia.

Di sisi lain, tidak jrrang manusia bernama sama

dengan nzuna-nama binatang atau fenomena alam.

Misalnya, Anjing, Singa, Guntur, Mega, dan lain-lain.

Anak cucunya kemudian menduga bahwa ia adalah

keturunan dari fenomena alam atau jenis-jenis binatang

itu. Dari sini kemudian mereka menyucikan binatang

tertentu atau percaya akan adanya pembalasan dari ruh

leluhur yang menyatu dengan binatang atau fenomena

alam itu. Betapa pun perbedaan-perbedaan penafsiran

di atas terjadi, para peneliti itu hampir sepakat

menyatakan bahwa semua yang percaya tentang
makhluk halus, pada saat yang sama, percaya juga

tentang munculnya kekuatan Yang Es4 yang melebihi

kekuatan ruh atau makhluk-makhluk halus itu. Ini

berarti bahwa agama lebih dalam pengaruhnya dalam

jiwa manusia daripada imajinasi yang kemudian

melahirkan aneka kepercayaan yang keliru.

Selanjutnya, perlu dicatat pula bahwa kepercayaan

tentang adarrya makhluk halus bukan hanya monopoli

manusia primitif. Setelatr manusia mengenal peradaban,

bahkan melalui agama-agama besar pun, kepercayaarr
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tentang makhluk halus diternukan juga walau dengan

penafsiran beragam.

Seperti dikemukakan sebelum ini, sejak dini
manusia telah percaya akan adanya makhluk halus.

Manusia beradab (civilind) pun demikian. Manusia

primitif percaya bahwa makhluk-makhluk halus dapat

memberi manfaat dan mengakibatkan mudarat. Tetapi,

bagi mereka ketikamelakukan aktivitas atau meninggal-

kan suatu pekerjaan, tidak lain harrya karena hd itu
bermanfaat. Dan itu berbatraya atau berdampak buruk

bukan atas tolok ukur moralitas. Selanjutnya setelatr

berlangsung sekian lama, barulah manusia mengerjakan

atau meninggalkan sesuatu karena larangan atau

kewajiban. Dari sini, latrir keberagarn€urn dan lahir pula

aktivitas yang berdasarkan pandangan moral. Itulah saat

kelahiran apayangkernudian populer dengan satan. Sejak

itu, manusia berperadaban mengerjakan atau me-

ninggalkan sesuatu berdasar pada tolok ukur moral dan

pada saat yang sama ia juga percaya adarrya setan.

Baik dan buruk, pada mulanya terbatas pada

individu, kemudian meningkat ke suku dan, setelah

suku-suku menyatu, meningkat pada masyarakat, dan

kemudian sampai pada kelompok-kelompok masyarakat

manusia sehingga kelompok jenis manusia ini pada

gilirannya menjadikan baik dan buruk bersifat universal,

atau dengan katalain melahirkan nurani manusia
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Dalam pandangan peradaban Mesir kuno, kebajikan

merupakan ketentuan agama yang menciptakan

ketenangan masyarakat dan tegaknya disiplin. Sedangkan

kejahatan adalah kekacauan dan hilangnya disiplin.

Peradaban India melihat bahwa alam raya ad,alahmaya.

Tidak ada kebaikan, kecuali dengan meninggalkannya.

Peradaban Persia dan Babylonia menilai segala yang bukan

cahaya adalahkegelapan dan kegelapan adalah keburukan.

Adapun dalam peradaban Yunani kuno, kebaikan adalah

soal bintang atau nasib, sedangkan keburukan adalah

upaya menolak nasib yang tidak dapat ditolak itu. Zeus

atau Dewa Matahari yang mereka sembah dan yang

merupakan dewa segala dew4 memperoleh kedudukannya

bukan karena dia lebih pandai, lebih baik, atau lebih

mulia daripad.ayang lain, tetapi semata-mata karena

nasib. Kepercayaan ini sedemikian mendalam sehingga

para pemimpin mereka pun tidak melangkah untuk

berperang atau berdamai sebelum bertanyakepadatukang

tenung tentang nasib mereka Peradaban manusia hingga

kini, bahkan di tempat lahirnya peradaban yang paling

mutakhir seperti di Amerika, dapat dilihat sisa-sisa bekas

kepercayaan Yunani kuno itu. Ini tidak hanya terbatas

pada orang kebanyakan atau yang kurang terpelajar, tetapi

juga padamerekayang memiliki kedudukan sosial yang

tinggi. Media massa seperti di Amerika tidak segan

menginformasikan bahwa Nancy Reagan, istri presiden

negara adiday a paila I 9 8 1 - 1 9 89, termasuk yan g percay a
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perbintangan. Fenulis tidak mampu menguraikan secura

terperirrci dan menyeluruh pardangan semua peradaban,

apalag sementara sosiolog menyatakan bahwa umat

manusia telah mengenal lima belas peradaban. Dmulai
dari peradaban Sumeria (32OO-2800 SM) hingga

peradaban Amerika dewasa ini. Wdaupun-sekali l"g-
yang pasti peradaban telatr silih berganti, kepercayaan

tentang adarrya makhluk halus masih tetap bertahan

sedikit atau banyak, kuat atau lemah, di tengah

peradaban-peradaban itu.

Tentu saja kepercayaan dan agama ikut memper-

tatrankan eksistensi makhluk halus. Apabila agama telah

ikut mempertahankannya melalui teks-teks keagamaan

yang diyakini, itu karena penafsiran adanya kepercayaan

tentang makhluk halus dimaksudkan sebagai iit'ormasi

sekdigus tuntunan agama Selanjutnya perlu ditegaskan,

sebagian agamawan tidak dapat menerima padapat yang

menyatakan bahwa perintah dan larangan yang ditetapkan

agarna merupakan cara yang diciptakan untuk masyarakat

dalam merrcegah kejahatan serta menciptakan hubungan

harmonis, sebagaimana agamawan tidak dapat

menerima pandangan yang menyatakan makhluk halus

adalah maya yakni wujudnyanihil dan hanyadiciptakan

oleh imajinasi manusia serta kebodohannya-

Orang-orang lbrani sebelum dan sesudah keper-

cayaenyangdiajarkan oleh Nabi MOsd as., juga mengakui
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adanya makhluk-makhluk halus. Mereka sangat

terpengaruh oleh pandan gan peradaban- peraalaban

sebelumnya Bahkan, setelah kehadiran Nabi M0sd as.

yang membawa qaran tauhid, mereka masih belum

sampai padatingkat kepercayaan keesaanitu, seperti yang

diajarkan oleh Nabi mereka. Hakikat ini bukan saja

dibuktikan oleh kisah Samiri yang disebut dalam QS.

Thaha [20] : 85-98, tetapi juga dalarn teks.teks keagamaan

mereka

Mereka perc ayaadanyamakhluk halus, baik malaikat

maupun setan. Tetapi, dalam pandangan merekq bukarr

setan yang menggoda Haw6 (istri Adam) agar memakan

buah pohon terlarang, melainkan ular. Ini sebelum ular

dipahami sebagai sekadar lambang dari setan, berdasar

persamaan embusan bisa ular dengan embusan rayuan

setan. Sama sekali setan tidak disebut dalam kitab-kitab

mereka sebelum 586 M. Penyebutan pertama kali pun

harrya dalam bentuk sifat, bukan nama sesuatu. Sekali

disebut sebagai lawan dalam sengketa, di kdi lain dalam

arti yang melawan dalam peperangan. Mereka juga

percaya bahwa ada malaikat-malaikat pada setiap

fenomena alam; ada mdaikat sungai, laut, tebing, dan

jurang, ada juga untuk ikan-ikan dan sebagainya.

Walhasil, mereka pun percaya akan adarrya makhluk halus

yang baik dan yang jahat.

Agama Kristen pun tidak asing dari kepercayaan
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tentang adarrya makhluk halus yang mengganggu

manusia Sekian banyak orang yang kernasukan ruh halus

yarrg jahat disembuhkan oleh '[s6 as. (Lukas 8: 26,

Markus 5:). Dalam Injil Lukas: 4, secara jelas diuraikan

bahwa iblis per:natr merrggoda dan menguji 'isa as. dengan

membawanya ke suatu tempat yang tinggi serta

menunjukkan dalam sekejap kerajaan dunia kalau beliau

bersedia menyembatr iblis.

Kini, di negara yang dinamakan negara maju,

keyakinan tentang ad,arrya makhluk halus bukanlah

sesuatu yangjanggaL Majalah Time, padaedisi Oktober

1982, menyajikan uraian yang tidak kurang dari 25

halaman tentang "Kembalinya Setan Yang Agung ke

Amerika Serikat," yarrt di dalamnya ditegaskan

hubungan yang sangat erat antara sihir dan penyernbahan

setan dan bahwa jutaan masyarakat Amerika melakukan

praktik-praktik aneh dalam lingkungan khusus dan dalam

bentuk pesta-pesta telanjang, seks bebas, dan yang

dilakukan secara histeris setiap minggu. Majdah itu

menyebut Auckland sebagai tempat yang subur bagi

praktik-praktik tersebut dan batrwa di Chicago terdapat

sekitar 75 ribu sampai 100 ribu orang yang berkumpul

setiap minggu di suatu tempat yang dinamuTlu Greot

SatanicTemple. Di Prancis, terdapat program khususyang

disiarkan setiap minggu yang menguraikan blachmagic

danpenyembahan setan- DiJerman, terdapat tidak kurang

dari 50O ribu orang yang mernpraktikkan misa yang aneh
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dan terdapat tidak kurang dari 700 ribu orang mernpelajari

"ilmu rahasid' yang berkaitan dengan setan. Apa yang

dikenal beberapa tahun yang ldu dengan namaChilfuen

of Goiljugamerupakan salatr satu bentuk dari keyakinan

sement:ua masyarakat Barat menyangkut setan atau

makhluk halus secara umum.

Walhasil, apabila dalam bagran yang akan datang

kita berbicara tentang makhl uk halus jin dan setan dalam

pandangan Islam, harus disadari bahwa pandangan

tersebut bukan monopoli penganut agama Islam atau

aguna-ag{na samawi, tetapi telah menjadi keyakinan

manusia sejak awal sejarahnya hingga kini, walaupun

harus diakui pula bahwa sebagran perincian kepercayaan

itu, termasuk perincian yang ditemukan dalam pustaka

agama Islam, merupakan hasil imajinasi manusia dan

kebodohannya

Isrervr pex Merc*ux Harus

Kalau kita membuka lembaran kitab suci al-Qur'an,

tepatnya setelah QS. al-Fatihah, yang merupakan induk

al-Qur' an sekaligus kesimpulannya, hal pertam a y {tg
diternukan adalah uraian tentang fungsi al-Qpr'an sebagai

hudan/ petunjuk bagi orang-orang bertakwa, sedangkan

sifat pertama orang-orang bertakwa ad alah yu'minino bi

al-glwib (percaya yang gaib).

Kamus Besar Bahasa Indorcsia mengartikan gaib

derrgan seszatu yang tersembunyi, tiilab blihatan, atau tidnb
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dibtahui sebab-sebabnya. Sementara, kamus berbahasa

Arab menj elaskannya den gan antonim ilmi syahadat. Kata

syahadat berarti hailir atau bosahsian, buk dengan mata

hepala maupunmatalwti. Jika demikian, yang tidak hadir

adalatt gaib. Sesuatu yang tidak disaksikan juga adalatr

gaib. Bahkan, sesuatu yang tidak terjangkau oleh

pancaindra juga merupakan gaib, baik disebabkan oleh

kurangnya kemampuan maupun oleh sebab-sebab

lainnya.

Tidak dapat disangkal bahwa banyak hal yang gaib

bagi manusia, serta beragam pula tingkat kegaibannya

Ada gaib mutlak, yang tidak dapat terungkap sama sekali

karena hanya Allah yang mengetahuinya, dan ada pula

gaib yang relatif. Sesuatu yang tidak diketahui seseor.InE

tetapi diketahui oleh orang lain, ia adal,ah gaib relatif.

Relativitas tersebut dapat berkaitan dengan waktu dan

dapat jugadengan manusianya Apayang terdapat dalam

saku penulis boleh jadi gaib bagi Anda, tetapi tidak gaib

bagi penulis. Kematian adalah gaib bagi seluruh yang

hidup, tetapi ia tidak gaib lagi bagi yang telah

mengalaminya. Waktu kedatangannya pun gaib bagi

semua yang hidup, tetapi begitu salah seorang telah

wafat, ketika itu pula kedatangannya tidak lagi menjadi

gaib bagi siapa yang mengetahuinya. Sesuatu yang gaib

tetapi memiliki premis-premis yang dapat mengantar

Anda untuk mengetahuinya juga adalah gaib relatif.

Puncak dari segda gaib mutlak adalahAllah swt. karena,
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jangankan di dunia, sampai ke akhirat pun kita tidak

dapat mengetahui hakikat-Nya, bahkan melihat-Nya

dengan mata kepala pun tidak terjangkau.

Selain Allah, masih ada sekian gaib mutlak lainnya

yang berada pada peringkat di bawah peringkat kegaiban

Allah swt., seperti hari Kiamat. Tidak satu makhluk pun

mengetahui kapan datangnya. Malaikat Jibril suatu

ketika datang kepada Nabi Muhammad saw. dengan

berbagai pert?nyaan yang dimaksudkan sebagai

pengajaran kepada umat Islam. Jibril as. antara lain

bertanya, "Kapan datangnya kiamat? Nabi Muhammad

saw. menjawab:

,#w aq\w J"&uJV
"Tiilahhah yang ditanya tentang hal itu lebih mengetahui

doripada siapa yang bertanya" (HR. Muslim).

Maksud jawaban ini adalah bahwa Anda, wahai

Jibril, sebagai malaikat tepercaya di sisi Allah dan aku

sebagai utusan-Nya, kita berdua sama-sama tidak

mengetahui kapan datangnya hari Kiamat. Yang gaib

adalah objek iman. Jika sesuatu telah dapat Anda lihat,

Anda raba, atau Anda ketahui hakikatnya, sesuatu itu

tidak lagi menjadi objek iman. Jika demikian, apayan1

diimani pasti sesuatu yang bersifat abstrak, tidak terlihat

atau terjangkau. Anda tidak berkata, "Saya percayapad,a

buku ini," (yang sedang Anda baca) karenaAnda dapat
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meraba dan melihatnya Tetapi, Anda boleh berkata bahwa

sayaryc yaatau tidak percaya bahwa penulisnya addatr

si A karena Anda tidak melihat dia menulis, walaupun

boleh jadi Anda mengenalnya. Ini sdah satu perbedaan

antara iman dan pengetafiuan. Karena itu, Anda bisa saja

menemui seorang dengan pengeta-huannya tentang

suatu objek, tetapi imannya tidak mantap. Sebaliknya

bisa pula seorang yang dangkal pengetahuannya

menyangkut objek tersebut, tetapi imannya sangat

kukuh.

Sifat pertama dari mereka yang bertakwa adalah

percaya kepada yang gaib. Puncaknya adalah percaya

tentang wujud dan keesaan Allah serta informasi-

informasi-Nya- Kalau Anda telah percaya puncak itu

dengan akal dan kalbu, apa yanB diinformasikan-Nya

terlepas apakah Anda tahu atau tidak hakikat-Nya-

yang pasti Anda tetap akan percaya. Bukankah Anda

telah percaya kejujuran, kebenaran, dan keluasan

pengetahuan yang memberitakannya kepada Anda?

Apalagr kata sernentara pakar: "r{nda harus percaya bukan

karena Anda tahu, tetapi justru karena Anda tak tahu."

Anda harus ingat bahwa wujud sesuatu tidak

berkaitan dengan pengetahuan Anda tentang sesuatu itu.

Banyak yang wujud, tapi kita tidak mengetahuiny4 tidak

terjangkau oleh pancaindra kita. Bukankah masing-

masing kita memunyai ruh? Tlrnyalah pancaindraAnda"
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tahukah dia tentang ruh? Pernahkah mata atau telinga

melihat dan mendengarny* Pernahkah hidung meng-

hirup aromanya atau tangan dan kulit merabanya?

Pernahkah lidah mengec apnya? Tidak! Itu jawaban kita

semua. Tirhukah Anda tentang hakikat? Jawaban serupa

yang kita dapatkan. Namun, tidak dijangkau oleh

pancaindra dan tidak pula diketatrui hakikatnya oleh akal.

Ada sesuatu yang berperan dalam diri kita-apa pun

namanya-namail ah kal bu yang kemudi an mel ahirkan

apa yang kita namakan "percaya-" Semua bahasa mengenal

kata y ang bermakna demiki an karena semua pengguna

bahasa pasti memiliki sesuatu yang ia "percaya," dalanr

arti ada sesuatu yang dia tidak ketahui hakikatnya tetapi

dibenarkan olehnya.

A gama melalui wahyu Ilahi mengungkap sekelumit

yang gaib yang harus dipercaya itu, antara lain adalah

apayangdinamai jin. Apa yang diungkap wahyu, wajib

dipercaya sebagai konsekuensi dari keyakinan tentang;

kebenaran agamadan pembawa agama, yakni Rasul saw,

Perlu diketahui bahwa para pakar membenarkan

siapa pun yang memiliki amanah dan integritas pribadi

serta memenuhi syarat-syarat ilmiah untuk membahas

dan menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an, tetapi mereka

mengecualik anizin atau pembenaran itu jika kandungan

ay at y anghendak dibahasnya berkaitan dengan sesuatu

yang gaib. Ini karena menguraikan sesuatu yang gaib

tanpadasar tidak lain yang dihasilkan hanyalah prakiraan

16



l(rpcrroyoon trntong tolhlul Holus

dan dugaan yang tidak sejdan dengan hakikat keimanan

atas kepastian yang bersumb€r dari informasi Allatr atau

Rasul-Nya-

Dalam lernbaran-lembaran berikut, penulis mengajak

para pembaca untuk "mengenal" makhluk halus

sebagaimana diinformasikan oleh kedua sumber 4t*
Islam, yaitu d-Qur'an dan as-Sunnatr.[]
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Malaikat

au>' 
$ epercayaan kepadamalaikat merupakan salah satu

Cnlpokok ajaran Islam. Kepercayaan ini dinilai oleh

ulama-ulama sebagai salah satu rukun iman. Bukan saja

tidak sempuma, melainkan juga tidak sah iman seorang

Muslim apabila ia tidak percaya adanya malaikat dengan

sifat-sifat yang dijelaskan agama. Berulang-ulang al-

Qur'an menegaskan kemutlakan kepercayaan ini, antara

lain firmarr-Nya: '?asul telah beriman hepada al-Qur'an

yang diturunhan hepadanya dai Tuhonnya, demihian pula

or ong-or ang yang berim an. S emuanya beriman hcpada Alloh,

m alaihat -malaihat-Nya, bit ab-hitah-Ny a, dan p m a Rasul-Nya"

(QS. al-Baqarah l2l:285). Dan firman-Nya: "Wahai

orang-orang yang beriman, tetaplah beriman hrpodo Rasul-

Nya don hcpado hitab yang Allah turunban bpada Rasul-

G?-Fre
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Nya, serto hitab yang Allah turunhnn sebelwmya. Barang siapa

yang hofir hcpada Allah, malaihat-molaihat -Nya, hitah-hitab-

Nya, par a Rasul-Nya dnn hari Kemu.dion, sesungguhnya or ang

itutelohsesat sejauh-jauhnya" (QS. an-Nise [a]: 136).

IunN xnpaon MeLetxer

Penggunaan kata malaikat dalam bahasa Indonesia

biasanya dianggap berbentuk tunggal, sama dengan kata

ulama. Dalam bahasa Arab-dari mana kata-kata itu

berasal-keduanya merupakan bentuk jamak dari kata

maloh (clL ) untuk malaibat dan 'dlim ( 
dle ) untuk

ulama. Ada ulama yang berpendapat bahwa kata malah,

terambil dari kata alaha (d)i) malahah (<L) yarrrg

berarti menguttls atau perutusan/risalah. Malaikat adalah

utusan-utusan Tirhan untuk berbagai fungsi. Al-Qur'an

menyatakan: "segola puji bagi Allah Pencipta langit don

bumi, yang menj adihan m alaikat seb agai utus an-utus an (untub

mengurus berbagai macam urusan) yang memunyai sayap,

masing-masing ada yang dua, tiga, dan empat. Allah

menambahh.an pada ciptaan-Nya apa yang dibhendabi-Nya.

Sesungguhnya, Allah Mahahaasa atas segala sesuatu" (QS.

FAthir [35]: 1).

Ada juga yang berpendapat bahwa kata malah

terambil dari kata (,rY ) la'ahayangberenimmyampaihan

se su.atu. MalaW tvto,la;hat adalah makhluk yang menyarnpai-

kan sesuatu dari Allah swt. Kalau dari segi kebahasaan,
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pengertian seperti itu, apakah pengertiannya menurut

agamawan? Barryak ulama berpendapat bahwa malaikat

adalah: Makhluk halus yang diciptakan Allah dari cahaya

yang dapat berbentuk ddam aneka bentuk, taat mernatuhi

perintah Allah, dan sedikit pun tidak pernah mem-

bangkang.

Mantan Mufti Mesir, dan Pemimpin Tertinggi d-
Azhar, Muhammad Sayyid Thanthawi, menulis dalam

bukunya, al-Qkluhah fi al-Qur'dn (Kisah-kkah dalam al-

Qur'an), bahwa: Malaikat adalah tentara Allah. Tuhan

menganugerahkan kepada mereka akal dan pemahaman,

menciptakan bagi mereka naluri untuk taat, serta

memberi mereka kemampuan untuk berbentuk dengan

berbagai bentuk yang indah dan kemampuan untuk

mengerj akan pekerjaan-pekerj aan yang berat.

Bahwa mereka taat dan tidak membangkang dapat

dimengerti karena memang banyak ayat al-Qur' an yang

menyatakan demiki an, seperti fi rman-Nya : " D an bp ada

Allah sajalah bersujud segala apa yangberada di langit dan

semua mahhlub yang melata di bumi ilan (juga) pora malaihat,

sedanghan mereho (malaihat) tidab menyombonghon diri"

(QS. an-Nahl [16]: 49). Atau firman-Nya: "Hai orang-

or ang yang beriman, pelihar alah ilirimu dan holuar gomu dari

api rcraba yang bahan baharnya adalah manusia ilan batu;

penjaganya malaibat-malaikat yang hasar, yang heras, yang

tidab mendarhohai Allah terhadap apa yang diperint ahhan-Ny a
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hepada merehn don *lolu mmgnj ahm apa yang iliprktahhm"
(QS. at-Tahrim [66] : 6).

Adapun bahwa malaikat tercipta dari cahaya, maka

tidak ditemukan penjelasannya dari al-Qur'an. Berbeda

dengan jin yang secara tegas dinyatakan oleh QS. ar-

RahmAn [55]: 15, bahwa ia diciptakan Allah dari bara

api yang menyala. Informasi tentang asal kejadian

malaikat diriwayatkan oleh ImAm Muslim, Ahmad, at-

Tirmidzi, dan lbn Majah melalui istri Nabi 'Aisyah ra.

yang menyatakan bahwa Rasul saw. bersabda:

a CAubUat &i* urr.l>ut,iAL

6o3qpi,*rr,v
"Malaihat diciptahnn dari cahaya, jin dari api yangberbobar,

dan Adam (manusia) sebagoimana telah dijelasban pada

halian."

Tidak diketahui dari cahaya apaia diciptakan. Ada

beberapa riwayat berbicara tentang hal ini, tetapi

riwayat-riwayat tersebut tidak dapat dipertanggung-

jawabkan keshahihannya. Ada juga beberapa ulam aytrtg
berkecimpung dalam bidang tasawuf yang mengemu-

kakan aneka analisis mengenai asal usul kejadian

malaikat. Namun, penulis tidak mendapatkan dasar

yang bersumber dari teks keagamaan atas uraian

mereka. Karena itu, menurut hemat penulis, tidak
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menguraikan atau mengomentarinya akan lebih
bermanfaat.

Adapun bahwa para malaikat dapat berbentuk

dengan aneka bentuk, ini dipahami dari sekian banyak

ayat al-Qur'an dan hadits Nabi saw., baik secara tegas

maupun berdasarkan kesan-kesan yang ditarik dari teks-

teks tersebut. Dalam bagian yang akan datang persoalan

ini akan diuraikan.

Seperti halnya ketika berbicara tentang jin,
pandangan ulama menyangkut definisi malaikat pun

berbeda-beda. Syaikh Muhammad Abduh yang dikenal

beraliran rasional dan berupayauntuk mengurai sedapat

mungkin wilayah suprarasional dari ajaran Islam,

mengkitik bahkan mencemoohkan definisi yang sebelum

ini telah penulis kemukakan: Bagaimana mungkin

mdaikat yang dinyatakan tercipta dari cahaya dapat

berbentuk dengan anekabentuk? Definisi itu tidak dapat

dipahami oleh mereka yang mengemukakanny a, apdagS

oleh orang lain. Demikian kritik Syaikh Muhammad

Abduh. Komentar AMuh ini serupa dengan komentar

mereka yang tidak dapat memahami makna asal kejadian

jin dari api, kemudian kelak yang durhaka dari mereka

disiksa dengan api neraka. Padahal penciptaanjin dari

api, bukan beraxti keadaan makhluk itu sekarang adalah

api, sebagaimana terciptanya manusia dari tanah bukan

berarti manusia kini sepenuhnya sama dengan tanah.
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Demikian juga pengertian terciptanya malaikat dari

cahaya.Atas dasar pengertian ini, kritik Syaikh Muham-

mad AMuh di atas dapat ditampik.

Muhammad AMuh, ketika menafsirkan QS. d-
InfithAr [82]: lGl1, menegaskan: bahwaMdaikat adalah

makhluk-makhluk gaib yang tidak dapat diketahui

hakikatnya, tetapi harus dipercaya wujudnya. Demikian

pendapatnya dalam Tafsi Juz Amma yang ditulisnya

untuk pegangan para guru mengaji bagi pemula: "Kita
tidak perlu memasuki perincian persoalan gub yang

tidak dijelaskan oleh Allah dan Rasul-Nya." Demikian

salah satu prinsip tafsir dalam pandangannya.

Pendapat dan pandangan di atas dapat dipastikan

tidak keliru, bahkan itulah yang ditempuh oleh ulama-

ulama abad pertama hingga abad ketiga hijriah. Namun,

pendapat demikian pasti pula tidak memuaskan semua

nalar, termasuk nalar Muhammad AMuh yang selalu

berupaya untuk menjelaskan secara rasional perincian

ajaran Islam agar dapatditerima dan dipahami oleh nalar.

Karena itu, dalam Tafsir ol-Mandr yang ditulis oleh

muridnya, Rasyid Ridha, berdasar pada kuli aVceramah

yang disampaikan Abduh dan yang dikoreksi oleh sang

guru sebelum disebarkan, Muhammad Abduh me-

ngemukakan pandangan yang berbeda. Hukum-hukum

alam-menurutnya-dapat dinamai oleh agama sebagai

malaikat. Tidak ada salahnya penamaan ini karena
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memang al-Qur'an rnelukiskan fungsi malaikat sebagai:

" Yang m engat ur p er s o olan-per s o alan."

Pengaturan tersebut berupa hukum-hukum alam

yang berlaku dalam kehidupan ini. Di sisi lain, dan di

tempat yang sama, Abduh juga tidak menutup

kemungkinan memahami makna malaikat sebagai

bisikan nurani yang mendorong kepada kebaikan, atau

bisikan itu adalah hasil kerja malaikat. Ini semua dengan

pemahamannya tentang jin sebagai bisikan negatif pad,a

diri manusia serta kuman-kuman penyakit.

Dalam karya penulis, Studi Kritis tentang Tafsb al-

Manar, penulis kemukakan bahwa pandangan Abduh

tentang malaikat, sebagaimana dipaparkan di atas,

bukan berarti ia memahami semua malaikat adalah

hukum-hukum alam atau bisikan nurani. Sebab, jika

demikian, apakah ulama ini menilai malaikatJibril dan

wahyu d-Qur'an yang disampaikannya juga merupakan

bisikan nurani dan hukum-hukum alam? Kita berlindung

kepada Allah menuduh tokoh ulama itu berpendapat

demikian.

Kini, jika Anda bertanya apa hakikat malaikat,

penulis cenderung untuk tidak membahas atau

mendefinisikannya karena dari al-Qur'an tidak

)';l ol'Sxil;
J .J) J
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ditemukan isyarat dekat atau jauh tentang ini. Batrkan,

penulis enggan menguraikan hal-hal yangberadadi luar

informasi al-Qur'an dan as-Sunn"h y*g metafisika.

Metafisika berada di luar jangkauan akal. Apa yang

diungkap oleh nalar secara mandiri, kalau pun-sekali

lagi-kalau pun benar, ia tidak dapat dijadikan sebagai

akidah. Hadits-hadits Nabi saw. yang nilainya shahih

pun tidak dimasukkan oleh banyak ulama dalam

kategori yang harus dipercaya sebagai akidah karena apa

yang disentuh oleh nalar ddam bidang metalisik4 sering

kali dipengaruhi oleh imajinasi, khayal, dan dugaan

belaka, bukan dari hasil eksperimen atau pengamatan.

Perlu diingat bahwa memercayai hal-hal yang di-

informasikan agarna dalam bidang metafi sika-walau

tidak dipahami akal-sama sekali tidak berarti
merendahkan akal, atau mengabaikan peranan nalar,

karena kepercayaan yang dituntut Islam bukanlah hal-

hal yang bertentangan dengan akal. Agama tidak

menuntut untuk percaya, bahwa dua tambah dua sama

dengan lima, karena ini bertentangan dengan akal. Yang

dituntut agama untuk diimani adalah sesuatu yang tidak

dimengerti oleh akal. Ini beralasan karena objek iman

adalah sesuatu yang berada di luar wilayah nalar. Anda

keliru bila menuntut telinga menginformasikan rasa

manis atau kecut yang terdapat pada buah-buahan, dan

keliru pula jika mengharapkan lidah menyelesaikan per-

26



llo I oi kot

sodan maternatika, karena rasa manis atau perryelesaian

sod matematika bukan wilayah kerja atau fungsi salah

satu atau keduaindraitu. Agam4 ketikamenuntut untuk

memercayai hal-hal yang bersifat metafisika, walau tidak

dipahami oleh akal, pada hakikatnya, hanya menuntut

untuk menggunakan potensi yang dianugerahkan Allah

untuk tujuan percaya pada kalbu. Imari bukannya

pembenaran akal, melainkan pembenaran hati, sama

halnya dengan cinta. Iman adalah:

,;(:\\&i q.\ Ljb 
=fi\U"6

"kmbenaran dengan hati, pengahtan yang ilibenarhtn itu

dengan lidah, dan plabsanaon dengan anggota tubuh."

Pembenaran akal atau pengetahuan bukan syarat

bagi lahir dan kukuhnya iman. Alangkah banyak orang

awam yang imannya lebih kuat daripada mereka yang

berpengetahuan. Iman sama dengan cinta. Akal

seseorang berkata bahwa anak yang sehat, pandai, dan

tampan lebih baik daripada anak yang sakit, buruk, dan

sehat. Namun, tidak seorang ayahyangberakal bersedia

menukar anaknya yang sakit, buruk, dan cacat dengan

anak orang lain, walau anak itu sehat, pandai, dan

tampan. Ini karenayangberfungsi dalam hal cintabukan

akal, melainkan kalbu. Sekali lagi, ketika a9ama

menuntut iman terhadap hal-hal yang tidak dimengerti

oleh akal, pada hakikatnya hanya menempatkan sesuatu
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pada tempatnyayangwaj.r serta memfungsikan sesuatu

itu sesuai dengan fungsi yang harus diembannya. Yang

mengingkari persoalan-persoalan metafisika yang

diinformasikan Allah, walau berada di luar jangkauan

akal, sungguh telah menganiaya dirinya sendiri karena

ia mengabaikan potensi kalbu yang dapat mengantarnya

untuk percaya dan beriman. Bahkan, dengan peng-

ingkarannya, ia pun menganiaya akal karena ia telah

mengatasn€unakannya menolak apa y ang berada di luar

wilayah jangkauannya.

Nah, jika demikian, apa yang dituntut oleh Islam

menyangkut kepercayaan kepada malaikat? Paling tidak,

ada dua hal pokok. Pertama: Percaya tentang wujud

malaikat, yakni mereka memiliki eksistensi, mereka

adalah makhluk yang diciptakan Allah, mereka bukan

maya, bukan ilusi, dan bukan pula sesuatu yang menyatu

dalam diri manusia Kedaa: Percaya bahwamereka adalah

hamba-hamba Allah yangtaat, yang diberi tugas-tugas

tertentu oleh-Nya, seperti membagi rezeki, memikul

singgasana llahi, mencatat amal-amal manusia, menjadi

utusan Allah kepada manusia, dan lain-lain. Tetapi,

bagaimana cara mereka melakukan tugasnya, tidaklah

termasuk dalam kewajiban memercayainya. Memang

ditemukan informasi dari al-Qur'an dan as-Sunnah Nabi

saw.-baik yang shahih maupun dho'tf (lemah)-
menyangkut beberapa perincian hal di atas. Tetapi, karena
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sifatnya tidak mutawatirr atau maknanya diperselisihkan,

dengan dernikian, ia tidak dapat dijadikan sebagai akidah.'?

Atas dasar itu, beberapa perincian yang akan penulis

kemukakan berikut ini, walaupun setelah melalui seleksi

yang ketat, tidak mengharuskan para pembaca untuk

menerima atau menol aknya

Jula-au Mar"exer

Malaikat Ilahi sungguh banyak, tidak terhitung

jumlahnya, kecuali oleh Allah sendiri. Anda boleh jadi

dapat membayangkan betapa banyaknya mereka setelah

membaca antara lain hadits shahih yang diriwayatkan

oleh ImAm BukhAri dan Muslim berikut:

),\jiQA Nt,y,:,ltt ;t* y.t lt * :y
'bF.; 

r,q F es,\-tii'bP q *rA p,
'#t,r;Wi-.1*4i

I Mutawatir addah berita yang disampaikan oleh sejumlah orang

kepada sejumlah yang lain dan menurut adat mereka dinilai mustahil
untuk berbohong.

2 Mahmird Syaltut, mantan pemimpin tertinggi al-Azhar-tahun
sembilan belas enam puluhan-berpendapat bahwa yang dapat menjadi

sumber akidah adalah eyet-^yet al-Qur'An dan as-Sunnah yang

mutawatir sefta memunyai makna yang pasti. Adapun yang masih
diperselisihkan, maka bukan merupakan sumber akidah.
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'NerohaJalunnampadahtrihianatmemilihitujuhpuluhribu

henilali, setiap bnilali ilit arih obh tuj uh puluh ibu malaihtt "
(HR. Muslim).

ImAm Bukh6ri meriwayatkan bahwa ketika Nabi saw

bertanya kepada malaikatJibril tentang Bait al-Ma'm0r,

mdaikat agung itu menjelaskan bahwa:

"Ini adaloh al-Bait al-Ma'm0r.3 S etiap hari, tujuh puluhribu

malaihat shalat di sano dan y ang telah shalat tidah lagi bmb ali

sesuilahnya."

Walaupun dalam bahasa Arabkatatujuh tidak harus

dipahami dalam arti angka di bawah urutan angka delapan

dan di atas angka enam karena tujuhdapat berarti banyoh

yang tidak terhitung. Paling tidak, teks-teks agama di

atas dapat menggambarkan banyaknya juml ah mal aikat,

yang tidak dapat dihitung, kecuali oleh Allah swt.

Bahkan, walaupun angka-angka yang disebutkan oleh

al-Qur'an menyangkut malaikat-malaikat tertentu, kita

3 Al-Bait d-Ma'm0r dipahami oleh banyak ulama sebagai kiblat
dan tempat berhaji para mdaikat di langit, sebagaimana Ka'bah addah
kiblat dan tempat berhaji bagi penduduk bumi.
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hanya dapat berhenti pada bilangan itu, dan tidak

mengetahui persis jumlatrnya. Misalny+ ketika Allah

menjelaskan tentang Arasy (singgasanaTirhan) kelak di

kemudian hari, dinyatakan-Nya "Pada hari itu, delapan

malaihtt menj mj mg Ar asy Tulunmu ili at as (hcp ala) mereho"

(qS. al-Haqqah [6e]: 17).

Apa makna k xa delapan pada ayat ini? Delapan orang

atau bisa juga delapan barisan adalah malaikat menyata-

kan dirinya sebagai makhluk-makhluk yang berbaris:

" S e sungguhny a, hami be nar -b enar ber s haf- shaf (dalam

menunaihan pnint ah Allah)' (QS. ash-ShAffAt [3 7] : 1 6 5 ) .

Kalau delapan shaf, berapa banyak anggota setiap

shaP Ataukah kata delapan berarti amat szrngat banyak

melebihi banyaknya kata tujuh yang digunakan untuk

menunjuk arti banyak?a Demikian juga malaikat-malaikat

yang bertugas sebagai penjaga neraka- Allah menegaskan

bahwa: "Di atasnya ada sembilan belas (malaihat penjaga) "
(QS. al-Muddatstsir fTal:30). Apakah sembilan belas

itu personelnya, parakomandan, atau barisannya? Tidak

dapat dipastikan. Apalagi seperti firman Allah
melanjutkan penj elasan-Nya tentang bilangan tersebut:

{ Dalam bahasa Arab dikenal istilah waw ats-tsdmaniah. Yakni

menambah huruf waw jika mereka menyebut angka delapan. Ini karena

angka delapan dinilai sebagai angka terbanyak. Demikian penjelasan

az-Zxkasyi (w. 1392) dalam bukunya Al-Burhin.
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"Dan tioila Kami jailihan penjaga neraha itu melainhan dari

m alaihtt ; don tidohlah Kami menj ailikan bilangan mercha itu

mehinhon untuh mmj adi cobaan bagi orang-or ang hafir supaya

orang-orang yang diberi al-Kitab menjadi yabin don supaya

orang yang beriman bertambah imannya dan supaya orang-

or ang yang diberi al-Kit ab ilan or ang-or ang mubmin itu tidah

r agu-r agu dan supaya or ang-or ang yang di ilalam hatinya ada

p eny abit ilan or ang- or ang hafir (mengat aban) : Ap ahah y ang

dihehendabi Alloh ilengan bilangan ini sebagai suatu

W um p am aan?' D e mibi anl ah All ah m e ny e s at ban or an g- or an g

yang dihclundabi-Nya dan tidah ada yangmengetahui tentara

Tuhanmu melainhan Dia sendiri. Dan neraks Saqar itu tioda

lain hanyalah peingatan bagi manusia" (QS. al-Muddatstsir

lTalz 31). Demikian sekelumit yang berkaitan dengan

jurnlah malaikat.

KpurarwuaN Merar<ar

"Tiaila satu pun di antara hami (malaihtt) melainhan

m emuny ai he iluduban y ang t er t e nt u " (QS. ash- Shdffdt [3 7] :

164).

Demikian ucapan malaikat yang diabadikan al-

Qur'an. Memang tidak dapat disangkal bahwa keduduk-

an serta kemampuan malaikat bertingkat-tingkat.
Malaikat Jibril secara tegas mendapat pujian dari Allah

dalam al-Qur'an. Dalam satu riwayat disebutkan, ketika

turunnya firman Allah: "Dan tiadalah Kami mengutusmu
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(Muhammad), melainhan untuh (menjadi) rahmat bagi alant

semesta" (qS: al-Anbiyit l2l):107). Nabi Muhammad

saw. bertanya kepada Jibril, apakah ia jugamemperoleh

rahmat itu. MalaikatJibril memben€rkan, sambil mem-

bacaayat d-Qur'an yang menyifati dirinya "sestmgguhrya,

al-Qur' on adakh ucapan yong disanpaihan obh pesuruh Allah

yangmulia (malaihnt JiMl) yangmemunyai hekutan (dan

bduifuhnn tingg) di sisi Allah, ydngmemunyai Arasy, yong

ditaoti di sana (di olam malaifut) lagi dipercaya" (QS. at-

Tirkwir [81]: 19-21). MdaikatJibril sekali disifati Allah

dengan:

,t,-h:jt e)
's3r-;Y rSi

,

"Ydng memunyai bebuaton di sisi Pemilib Arasy Yang

Mahamulio."

Dan di kali lain disifati dalam al-Qur'an dengan,

c!il'4*
" Yang sangat bnt hcfuut onny a" (QS. an- Naj m [5 3 ] : 5 ) .

Ayat at-Tirkwir berbicara tentang mdaikat Jibril di

sisi Allah. Kekuatannya di sana, di tengah para malaikat

yang dekat kepada Allah, relatif tidak sekuat jika

dibandingkan dengan kekuatannya di tengah manusia

yang hidup di bumi, dan inilah yang diisyaratkan oleh

QS. an-Najm di atas.
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Informasi tentang adanya peringkat-peringkat

malaikat ditemukan juga dalam as-Sunah. Imdm Bukh6ri

meriwayatkan melalui Rafa'ah lbn Rafi' bahwa Jibril
datang kepada Nabi menanyakan kedudukan para

sahabat Nabi yang terlibat dalam Perang Badar. Nabi

menjawab:

'$t#iu
"Termosub haum Muslim yong paling utama." Maka, Jibril
berkata:

d<>;lt al3'J.-VUaS.tK
"Demihian juga yang tnlibat aoto prprirngan Badar dari

malaihtt-malaihat.'6

Di si si lain, ada malaikat yang membutuhkan waktu

hanya sehari untuk jarak yang memerlukan waktu lima

puluh ribu tahun dalam perhitungan manusia:

" M alaihat -malaihat dan J ibitl naih (mengludap) hep ada Tuhan

ilalam s e har i y an g hadarny a lim a p uluh r ib u t ahun" (QS. al -

Ma'Arij l7$:$.

s 
QS. al-Anfil [8]: 12, menjelaskan keterlibatan malaikat dalam

peperangan Badar. Persoalan ini akan dibahas dalam uraian tentang
malaikat dan manusia.
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Kita tidak tatru apa yang dimaksud dengan iklam

perhitungan marutsia pada ayat di atas; apakah tahun

Syamsiyah yang jumlahnya dalam setdrun sekitar 365

hari atau Qarnariyah yang sekitar 355 hari; ataukah tahun

yang dimaksud sama dengan semusim, baik musim

mernetik panen atau musim yang berkaitan dengan iklim
dan cuaca; ataukah tahun yang dimaksud adalah tahun

dalam perhitungan cdrayr Semua jawaban merupakan

perkiraan yang tidak berdasar sehingga sebaiknya kita
berkesimpulan batrwa mereka memiliki kemampuan

bergerak yang arnat sangat cepat.

Dari al-Qur'an dan as-Sunah ditemukan banyak ke-

terangan tentang ciri, sifat, dan kemampuan malaikat.

Antara lain adalah:

1) Memu BERBENTIx SEBAGAT MANUsTA

Dari al-Qur'an, ditemukan sekian ayat yang

menjelaskan bahwa malaikat mengambil bentuk manusia-

Nabi lbrAhim as. pernah dikunjungi oleh mdaikat
berbentuk manusia Ketika itu, beliau menghidangkan

makanan buat mereka sambil berkata "silahanmahan!"

(QS. adz-Dziriyit [51]: 27), (tetapi mereka tidak mau

makarr) sehingga lbr6him merasa takut terhadap mereka

Mereka berk atu "J anganlah hnnu tahat" ilan mqeha membqi

kabu gnbira hepadanya &ngan (blahiran) *orang anah yang

olim" (QS. adz-Dzdiydt [51]:28).
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Nabi L0th as. juga pemah dikunjungi oleh malaikat

dalam bentuk manusia. Beliau sangat khawatir tarnu-

tamunya yang tampil sebagai pemuda-pemuda tampan

diganggu oleh kaumnya yang melakukan praktik

homoseksual. Lrlth berkata: "'Hai haumhu, inilah putri-

purt Ougnri)-ht Mereho bbih sucibagimu, maha,bertakwahh

hipana Ailah ilan janganlah hamu mmcemmhan (nama)-bt

terhadap tamukt ini. Tidah adahah ili antuamu seorangyang

berahal?' Mneht menj awab :'seswtgguhnya, hmu telah tahu

bahwa hnmi tidah memwryai beingirun terludap putri-putrimu,

ilan xsunggulmya htmu tmtu mengetahui apa yang ebnonya
hnnihchendob;.'Lilthb-rbtta:'seondainyaahtadamemunyai

hchuatan (untuhmenolabnu) dan htlau afut dqat berlindung

hepodo hcluarga yangbuat (tentu akt lakthan) .' Para utusan

(malaihat) berhata: 'Hai Lith, sesungguhnya bami adalah

utusan-utusan Tuhanmu, sehali-hali merehn tiikh ahan dapat

mengganggu harnu" (QS. H0d [ 1 1 ] : 78-80).

Maryam, ibunda'is6 as., juga pernah dikunjungi

oleh malaikat Jibril dalam bentuk pria: "Kami mengutus

ruh Kami hepailanya, maht io menjelma di hadapanrrya (ihlam

bentuh) manusiayangsempurna" (QS. Maryam [19]: 17).

Dalam kitab-kitab as-Sunnah, ditemukan barryak

iwayat yang menunjukkan bahwa malaikat, baikJibril
maupun selainnya, mampu menjelmakan diri dalam

bentuk manusia Misalnya kisah tiga orang manusia

yang tadinya miskin lagi berpenyakit dengan tiga macam
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penyakit, disembuhkan dan diperkaya Allah, kemudian

diuji meldui tiga malaikat yang menjelma diri dalam

bentuk manusia dan dalam keadaan yang mereka alami

sebelumnya (HR. BukhAri dan Muslim melalui Ab0

Hurairah).

Penulis tidak menemukan dari al-Qur'an atau as-

Sunnah penjelasan tentang bentuk selain manusia yang

diperagakan oleh malaikat.

2) Tnax BERJEMs KELAMTN

Kaum musyrik menduga bahkan percaya bahwa para

malaikat berjenis kelamin wanita: "Mereha menjailihan

malaihtt-malaihnt yangmneha itu adalah l'urntba-ha nba Allah

Yang Malu kmurah, sebagai orang-orang larempuan- Apahah

msteht menyahsihm penciptaan malaihat-maloifut itu? Kelab

ahan ditulishm pusahsian mereha ihn mercha ahan ilimint ai

prtonggmgi awabuT" (QS. az-Zukhruf [a3] : I 9).

AI-Qur'6n menolak keyakinan tersebut antara lain

dengarr fi rman-Nya: "Tanyalcnnhh hepada mereha (orang-

orang hofir Mehhth): Apabah untub Tuhanmu anah-anab

perempwn ilan untub mercha anah loki-lohi, ot au apabth hnmi

mencipt ah.an m alaihat -m alaihat ber up a p er empuan don

menyobsihtn (nya). Ketahuilah bahwa sesungguhnya mereha

dongan htbohongannya benar-benor mengataban: Allah

beranab.' Dan sesungguhnya, mereha benar-benar orang yang

ber &sta. epahah tuhan memilih (mengutamahn) anah-anah
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perempuan ilaripada anah lahi-lahi? Apakah yang terjadi

pailmtu? Bagaimana Qaronya) kamu merutaphan? Maht,

apahah hnmu tidah memikirhst? At au apahah hmru memtmyai

buhti yong nyatc?" (QS. ash- ShiffAt [3 7] : 1 a9- I 5 6).

Demikian Allah membantah keyakinan mereka

sekaligus membantah bahwa Allah tidak memilih atau

mengutamakan jenis kelamin apa pun-baik wanita

maupun pria-buat para malaikat. Tentu saja, kalau

mereka tidak berjenis kelamin, mereka pun tidak

memiliki nafsu seksual dan dengan demikian, mereka

tidak berhubungan seks dan tidak beranak cucu. Ini

disepakati oleh ulama, demikian penjelasan Imim
Fakhruddin ar-Rdzi.

3) TnexMAKANDANMTNUM

Ketika berbicara tentang kemampuan para malaikat

yang dapat mengambil bentuk manusia, telah di-

kemukakan kisah Nabi Ibr6him as. yang menyuguhkan

makanan buat mereka: "Moba, tathala dilihatnya tangan

merebo tidah menjamahnya Ibrdhim memand.ang aruh atas

perbuatan mereha, dan merasa t ahut hepaila mereha. Malaihat

itu berhnt a:' J angan homu t ahut. S e sungguhnya, bnmi ailalah

(malaihat-malaihat) yang diutus bpada haum Lfrth"' (qS.

Hrld [11]: 70).

Dalam hadits ditemukan penjelasan bahwa
jangankan makan, aroma beberapa jenis makanan pun
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sangat tidak disukai oleh para malaikat. ImAm Bukh6ri

dan Muslim meriwayatkan batrwa Nabi saw. melarang

mereka yang "membawa" aroma bawang meratr dan

atau bawang putih untuk mendekat ke masjid. Batrkan,

dalam riwayat Muslim dinyatakan bahwa ada seorang

yang diperintah Nabi menjauh ke Baqi' (suatu tempat

sekitar puluhan meter dari masjid Nabawi) karena dia

berbau bawang. Demikian juga dengan aneka bau yang

tidak menyenangkan.

4) TnexpMU BERIBADAH DANTIDAKJUGA LETIH

Makhluk yang tidak dianugerahi Allah syahwat

seksual, tidak makan dan tidak juga minum itu, tentu

saja memiliki "kecenderungan" yang berbeda dengan

kecenderungan manusia dan jin. Kecenderungan para

makhluk yang tercipta dari cahaya itu adalah ke-

cenderungan rohani. Karena itu, aktivitas mereka

kesemuanya berkisar padapengabdian dan ibadah kepada

Allah. Al-Qur'in melukiskan keadaan mereka antara lain

bahwa merek a "Tidahmendurhafui Allah terhadap opa yang

dip nint ohhan-Ny a hc p ada m er eha dan s e lalu m en grj ahtn ap a

yangdiperintahhan" (QS. at-Tabrim [66]: 6). "(Malaihtt-

malaihat) yangmemihul Arasy dan malaihat yangberada di

sehelilingnya bert asbih memuj i Tuhanny a dan mereha berim an

fupada-Nya serta memintabon ampun bagi or ang-or ang yang

beiman (seraya mengucaphtn) : 'Ya Tuhan hsmi, rahmat dan

ilmu Enghtu meliputi se gala se suatu, maha benkh ampunon
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bepada orang-orang yang bertatrtat dan mengifuiti j alan Enghau

ikn peliharalah mereha ikri sikaan turaha yang menyola-

nyala."' Demikian ditunjukkan dalam QS. al-Mu'min

la0l: 7 . Malaikat-malaikat selain mereka pun demikian:

"Hampir saja langit itu pecah dari sebelah atosnyo (htrena

hcbesoranTrrh*r)danmahihn-malaifutbtasbihwrtamemuji

Tihanrryo dan memohonhon ampun bagi or ang-or ang yang ada

di bumi" (QS. asy-Syu r At fa2l: 5).

Ketika tidak mengetahui bagaimana mereka

bertasbih dan memuji Tirhan, yang dapat kita katakan

adalah bahwa bertasbih tidak terbatas pada ucapErn,

tetapi juga sikap dan perbuatan. Ada di antara mereka

yang berdiri, adayangrukuk, ad,ayang sujud, ad,ayang

bertawaf mengelilingi d-Bait al-Ma'm0r, dan ada juga

yang bershalawat untuk Nabi Muhammad saw.:

" S e s un gguhny a, A ll ah b e r s om o m al aibot -m alaibat - N y a

ber shalaw at bcp qdo N qbi (Muhammoil sow.) " (QS. d-Ahzab

[33]: 56). Serta ada jugayuryberistighfar untuk orang-

orang mukmin. Itu semua mereka lakukan tanpa jemu

dan henti-hentinya: "Mereha selalu bertasbih malam don

siang tiada lunti-hentinya" (QS. al-Anbiyii [21]: 20). Dan,

Allah mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka

(malaikat) dan:. "Mereho itu selalu berhati-hati harena tahut

bpada-Nya" (QS. al-Anbiyd' l21l:28). Mereka dalam

pengabdian itu sangat teratur, bahkan melakukannya

dengan bershaf-shd " D an *sungguhnya, Kani benor-benor
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berchaf-shof (ilalam menunaihan perintah Allah) ilan

hrlrzi bnn -bnt brtasbih (bpada Alla/4) " (q;.
ash-Shiffit [37]: 1 65. 166).

ImAm Muslim meriwayatkan bahwa Nabi saw.

ditanya bagaimana cara mereka bershaf-shaf, beliau

menjawab:

+ilt G.b#F:tr"ilbH
" Mereha merya tpwnahm bsisan-bsisan dm medgahn sluf ."

5) Toer rr,cIlrKLJKAN DosA

Agaknya, kalau pun kita tidak menemukan satu

teks keagamaan yang jelas dan tegas menyatakan bahwa

para malaikat tidak berdosa sifat-sifat yang dikemukakan

di atas cukup untuk menjadi dasar pembuktian. Bagat-

mana merekadapat melakukan dosa, sedangkan faktor

nafsu/syahwat yang sering kali mengantar makhluk

kepada perbuatan dosa tidak mereka miliki? Bagaimana

mereka dapat durhaka kepada Allah, sedangkan siang

malamnya, mereka hanya beribadah kepada-Nya dan

tanpa jemu? Bagaimana mereka dapat melangkah kepada

pelanggaran perintah Allah, sedangkan mereka selalu

takut kepada-Nya: " Guruh bertasbih ilengan memuji Allah

(fumihian pula) para malaihat horena tahut hepada-Nya" (QS .

ar-Ra'd [13]: l3)?

Namun, ditemukan sekian banyak teks, baik dari
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al-Qur' an maupun as-Sunnah, bahwa malaikat-mdaikat

tunduk dan taat kepada Allah sepanjang saat: "frdr,h

mendurhakti Allah terhailap apa yang diperintahhan-Nya

bpfu mereht dan selalu mengerjahan apa yang dipeintah-

han" (QS. at-Tirlrrim [66]: 6). Di tempat lain, Allah

melukiskan sifat mereka dengan firman-Nya "Mereha

tabut bepaila Tuhan mereha yang ili atas mereka ilan

melahsanahan apa yang iliperintahhan (bepada mercha)" (QS.

an-Nahl [16]:50).

Adapun kisah malaikat HAr0t dan MAr0t, yang

diduga oleh sementara orang sebagai dua orang mdaikat

yang diutus Allah ke bumi untuk berperan sebagai

manusia, mereka itu kalau benar perincian kisahnya yang

menyatakan bahwa mereka tergelincir dan berdosa akibat

rayuanwanita, mereka itu adalah kasus khusus. Ketika

itu, kedua malaikat tersebut telah dicabut darinya

beberapa ciri malaikat dan diganti dengan potensi yang

dirniliki manusia sehingga pada hakikatnya mereka tidak

lagi sepenuhnya memiliki sifat-sifat malaikat yang

dibicarakan di atas. Sekali lagi, ini kalau perincian kisah

yang dikemukakan dalam bebarapa riwayat itu benar

adarrya-

6) GaceH

Al-Qur'in menginformasikan bahwa malaikat Jibril
(.j. i) dziminah (QS. an-Najm [53]: 6).Kataminah
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dipahami oleh banyak ulama dalam arti gagah. Kalau

Allah swt. Yang Mafiaindah itu telah menyifati sesuatu

dengan indah, yakinlah batrwa keindahannya tidak dapat

dilukiskan oleh kalimat-kalimat manusia. Malaikat

bertolak belakang dengan setan. Dalam kenyataan dan

benak manusia, setan adalah keburukan, baik dalam

penampilan maupun sifat-sifatnya. Ini dibenarkan al-

Qur'an dan as-Sunnah. Ketika Nabi Y0suf as., yang

dikenal sangat gagah, tampil ke hadapan sejumlah

wanita rekan-rekan istri penguasa Mesir yang jatuh cinta

kepadanya, mereka kagum kepada keelokan rupa Yus0f

as. dan berkata: "Mahasempurna Allah, ini buhanlah

manusio. Se sungguhnya ini tidab lain hanyalah malaihtt yang

mulia" (QS. Yrisuf [12]: 31)- Demikian terlihat
keindahan dan keelokan yang luar biasa diidentikkan

dengan malaikat.

Dalam pustaka hadits juga ditemukan informasi

bahwa malaikat Jibril sering kali datang kepada Rasul

saw. dalam bentuk seorang sahabat beliau yanggagah,

yaitu Dihyah al-Kalbi (w. a5 H). Sebelum ini, juga telah

dikemukakan iw ay x y arrgmenginformasikan kedatang-

an malaikat Jibril dalam bentuk manusia yang

berpenampilan sangat agung, berambut rapi, berpakaian

putih bersih, datarrg bertanya kepada Rasul saw. aneka

pertanyaan dalam rangka mengajarkan Islam kepada para

sahabat Nabi (HR. BukhAri dan Muslim).
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Penampilan yang gagah dan anggun itu disertai

dengan sifat-sifat yang istimewa pula Secara singkat dan

padat, al-Qur'an memuji mereka, antaxa lain dengan:

"Yangmulialagiberbahti" (QS. Abasa [80]: 16), "Hamba-

hamba yang dkucihtn" (QS. al-Waqi'ah [56]: 79), dan

beberapa sifat terpuji lainnya.

Rasul saw. menyandangkan kepada malaikat sifat

"malu". Suatu hari, beliau berbaring di rumah sambil

membiarkan kedua betisnya terbuka. Ketika Ab0 Bakar

ra. meminta izin untuk masuk, beliau mempersilakan

tanpa mengubah posisinya, demikian juga ketika 'Umar

ra. masuk dan berbincang dengan beliau. Akan tetapi,

ketika'Utsman ra. masuk beliau duduk dan merapikan

pakaian. Setelah mereka semua kembali, 'Aisyah ra-,yang

mengamati keadaan Rasul seperti diuraikan di atas,

bertanya mengapa beliau duduk dan merapikannya hanya

ketika'Utsm6n ra masuk, tidak sewaktu Ab0 Bakar dan

'Umar ra. masuk? Beliau menjawab:

?'<s.-\);l)'g \#3 f: u rfi*
'Ap afuh aht tidah pantas malu hepada se se or ang yang malaihat

(pun) malu hepadonya?" (HR. Muslim melalui'Aisyah ra-).

Demikian sekelumit sifat-sifat malaikat yang

diangkat dari al-Qur'an dan as-Sunnah.
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Meceu-uecau Mar-axer DAN FLJNGsTNyA

Dalam al-Qur'an, Allah swt. mengisyaratkan macam-

macarn malaikat, aneka kedudukannya, serta fungsi-

fungsinya. Ini antara lain ditemukan dalam QS. al-

MursalAt 177): l-6. Di sana Allah bersumpah dengan:

" Dcmi malaihnttnalaihat ytg diutt$ mtuh membayt o bboihst,

ilon malaibtt-malaihat yang tnbang ibngan hencangnya, dan

m ahihot -makihnt yang mmyb uhan r alon at (hhan) fu ng*
lr,luas -hnstW wt a malaihnt -malaihat ymg memh fuhn oxsa
yang ha4 dan batil ihngan *jelasl ekmya, dm molaihat-malaihat

yangmenyorpaihan wahyu dalan rangha mmolah rangha ilalih

atau memberi peringatan." Demikian enam ayat berturut-

turut menguraikan lima kelompok malaikat dengan fung;si

dan tugas yang berbeda-beda

Pada awal QS. an-Nizi'at 1791, kembali Allah

bersumpah dengan empat kelompok malaikat, yaitu:

"Demi malaihnt-mahihat yang mencabut (nyawa) &ngan hnu
dan malaihtt-malaihtt yangmenrabut (nyawo) dcngan lemah

lcmbut, sert a (ibmi) maloihtt -malaihtt yong turun ilari langit

fungan cep at d$t yang mengatur urusan-ur us an (iluniawi) . "

QS. Fithir [35]: 1, menjelaskan: "segala puji bagi

Allah Pencipto langit ilan bumi, yang menjailihtn malaihtt

sebagai utusan-utusan (untuh mengurus berbagai macom

urttsan) yang memunyai sayap, masing-mosing (acla yang)

ilua, tiga, dan empat. Allah menanbah pofu ciptaan-Nya apa

yang dibelvndahi-Nya. Se sungguhnya, Allah Mahahuasa atas
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*gah *slrrrtu.' ktdaikat-rndailat memuny.i s.yep,

dcnritian disebutkan. Ad*yangbcrsqap &re, atau tit ,

dan empat, batrkan ada yang lebih dari itu: /tllaf,

nrrrlnbal*n pads ciltmt-I,ly qa yoq &ffiki.l;1y.6
Nabi Muhanmd saw. pcrnah dua kali rnelihat

mdaikc Jibril ddam berrtuk aslinya Ini berdasarkan

beberapa riwaye yang rangkaian pcrari-pera*inya ssryd

teperca),"a, antaalain istri Nati Muhamrnad saw., 'Aisyatr

ra, bertanya kepada Nabi tentang firman Allah: 'Dan

scsungguhnya (Muhammail) itu melihatnya ili ufuh yang

tcrang'(QS. at-Takwir [81]: 23) dan firman-Nya 'Dan

*swtggulrty (Mulwmad) tclah melilurrt1r pada wahtu ywtg

lain, (gaitu) iliSiihatilMuntahs" (QS. an-Najm [53]: I3-

l4), Nabi saw. menjawab:

i . . ,,
W,ttr,-lt fjp & tj i ;t-* $ 6l

F'u,; f"tfV'#
"ltu tidah lain hcc'uli malaihat Jibrtl, saya melihatnyo dalam

bentuh yang diciptahan Allah he c'uali ilalam ilaa hcsempatan

iru'(HR. Muslim).

6 Kita tidak tahu persis apa yang dimaksud dengan sayap-sayap.

Apakah hakiki atau bermakna majazi yang bisa berani kekuatan atau

kecepatan.
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Di tempot Frin, Muclim raciw.yatkan bdrwa

'Aisy*h ra. ditanye tcntslt melna firrnm Allch:
'Kc*ada db **lc4 W bttolntrh &bt &!Sr- (q9.

a*Naim [53]: t]. ]kf a bdian rnenjawah

,i* aFj6-b{ iyen # iy*qq
a iA f.i* ai$ ii r;ltlil,!+ll

'# t; ...1!J] 6il't 3'i i3)
"Itulah li}nf;I es. Sering h4li ia ib*g b?ada bclbu (Nabi

saw ) dalm bntuk n orory pr[ Un h,fwu hali ki difutjrlm;gi

ilolam ba*uh yang asli maht ia ntnutup vluruh uluh""

Imim Bukhari meriwayatkan melalui sahabat Nabi

saw., Abdullih lbn Mas'Od, bahwa Nabi saw. "Melihat

Jibril memiliki enam ratus sayap berwama hijau."

Dalam riwayat ImAm Ahmad, disebutkan tambahan

penjelasan Ibn Mas'0d yang menyatakan bahwa:

+q"uLi^;-,.rVl "{"i|wqt+s
,',-:W)tii,ii+,,

aol - tlltA.rt iJl

" setiap sayap telah mmutupi ufub dan W atuhan ilwi soyapnya

mutu manihtm dan mutiara-mutiaro yang beraruba ragam

warna."
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Di sisi lain, pakar haditsAb0 Daw0d meriwayatkan

melalui sahabat Nabi saw., Jibir lbn AMillah, bahwa

Rasul saw. bersaMa:

yU!,f>u;*&a: itiJtsl

X"rUg6 JI;;i'y* oAYLt 'l?l
d; Yq

"Diizinhan hepaikhu untuh membicar ahon satu malaifut dari

maloihat-malaihat Allah, helompoh Pemibul'Ar as1'.

Sestmgguhnya, antoro ujung telinga mauju bahunya ditempuh

dalam mosa perjalonan tujuh ratus tahun."

Anda jangan bertanya kepada penulis atau siaprr

pun tentang hakikat yang dikandung oleh teks-teks

keagamaan itu karena hanya Allah yang mengetahui.

Rasul pun tidak, kecudi jika diberi tahu dan diizinkan-

Nya Jika ragu, Anda boleh tidak memercayai perincian

kandungan teks-teks itu sebagai akidah. Hanya saja,

sebelum Anda melangkah kepada keraguan, penulis

ingatkan bahwa manusia dan planet bumi kita, bahkan

seluruh planet tata surya, hanya bagaikan setetes dari

samudra alam rayayarLgterdiri dari jutaan galaksi. Perlu

juga diingat bahwa kemampuan akal manusia sangat

terbatas. Newton (1642-1727), yang dinilai banyak

ilmuwan merupakan salah seorang manusia genius,
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pernah berkata sebagaimanadikutip oleh ilmuwan Mesir

konternporer, Nabil Raghib: "Sayatidak tatru bagaimana

saya dipandang ole! alam, tetapi saya memandang diri
saya bagaikan anak kecil yang senang bermain di tepi

pantai samudra Sayamenlbukkandiri mencari dari saat

ke saat sebuah batu kecil yang halus atau kulit mutiara

yang indah, dan pada saat yang sama terbentang di

hadapan saya samudra hakikat yang amat agung tetapi

misterius."

Di atas, telah dikemukakan mengenai barryaknya

jumlah malaikat. Ada yang disebut nzrma-namanya

secara tqJas oleh al-Qur'an dan as-Sunnah, dan ada pula

yang hanya disebut fungsinya. Nama-nama yang secaxa

tegas disebutkan dalam al-Qur'an dan as-Sunnah adalah

Jibril dan Mikail, antara lain dalam QS. al-Baqarah [2]:
9 7 -9 8 : " B ar ang siap o y an g me nj adi musuh Allah, m alaihat -

malaihat-Nya, rasul-rosul-Nya, Jibrtl d,an Mibail, maba

se sungguhny a Allah adakh m usuh or ang- or ang fufrr. "

Malaikat Jibril juga dinamai m-Rfrh, al-Amin,dan R0h

al-Qudus. Salah satu tugasnya adalah menyampaikan

wahyu Ilahi kepada para Rasul. Allah menegaskan tentang

al-Qur'an bahwa: "Dia ilibawa turun ohh ar-R0h al-Amin

$ibrtl)" (QS. Asy Syu'aril [26]: 193). Dalam ayat lain

ditegaskan: "Kat ahtnlah:' Rfihul AtfiLs 0 iffil) merununhan

al-Qur'mitudaiTuhanmufu nganbenartmt;ubmercguhhan

(hai) orang-orang yang teloh beiman ilan menjadi petunjuh
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serta hobar gembira bagi orang yang berserah din Qtpada

Allah)"'(QS. an-Nahl [16]: 102).

Dalam ayat lain, Nabi Muhammad saw. diperintah-

kan untuk menyampaikan kepada orang-orang Yahudi:

" Bar ang siapa yang menj aili musuh Jibil, moho Jibril itu telah

menurunhannya (al-Qur'an) hc ilalam hatimu dengan seizin

Allah; membenarhan apa (hitab-hitab) yang sebelumnya dan

menj adi petunjuk serta berita gembira bagi orang-or ang yang

berimon" (QS. al-Baqarah l2l: 97).

Jibril as. tidak hanya bertugas menyampaikan

wahyu kepada Rasul, tetapi juga mengajarkan agaffia.

melalui Nabi Muhammad saw. kepada sahabat-sahabat

beliau. Di sisi lain, bukan hanyaJibril yang menyampai-

kan wahyu kepada Nabi saw., melainkan ada juga.

malaikat lain. Hanya saja, berdasarkan ayat-ayat di atas,

yang menyampaikan wahyu al-Qur'an adalah malaikat

Jibril saja, sedangkan wahyu yang diterima oleh Nabi

saw. bukan hanya al-Qur'an.

Jika Anda kembali memperhatikan ayat-ayat QS. al-

MursalAt dan QS. an-NAzi'At yang dinukil tersebut,

Anda temukan bahwa kata-kata yang digunakan

menjelaskan para malaikat dan fungsi-fungsinya,

termasuk malaikat-malaikat yang menyampaikan wahyu

(QS. al-Mursalitt l77l:5), atau yang mencabut ruh (QS.

an-NAzi'it 179): 1-2) dan lain lain, kesemuanya

mengambil bentuk jamak, yang berarti mereka bukan
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hanya satu malaikat melainkan banyak. Walau, boleh
jadi, yangdiperkenalkan namanya oleh al-Qur'an dan

as-Sunnah hanya pemimpin-pemimpinnya.

Fungsi malaikat Mikail tidak disebut secaf,a tegas

oleh al-Qur'an, tetapi dari as-Sunnah diperoleh
informasi batrwa malaikat muli a ini, antara lain bertugas

menurunken hujan dan mernbagi rezeki. Atau kdau Anda

memahami sebagian malaikat dalam arti hukum-hukum

(Allah) yang ditetapkan-Nya mengatur alam raya,

mdaikat hujan adalah hukum-hukum yang berkaitan

dengan turunnya hujan. Hukum-hukum itu diuraikan

sepintas oleh al-Qur'an, antaralain dalam firman-Nya

" Tidahhah honu melila bahwa Allah mmgwah awa+ hemudian

mengumpulkan ant ar a (b agian-b agian) ny a, bemudian

mmj ailihnrmya be*indih-tidih, maha hclihatanlah olclmu huj an

heluar dari celah-celahnya dan Allah (juga) menurunhan

(butiran-butiran) es d.ari langit, (Xaitu) dari (gumpalan-

gump alan aw an seperti) gunung- gunung m oha ititimp ahanny a

ftutiran-butiran) es itu hepada siapa yang ilihelvndahi-Nya

ilm dipalinghan-Nya dai siapa yang dihehendaki-Nya. Kilouan

kilatawwritulwtpir-hampimmghilotghanpenglilwtan'(QS.

an-Nrir [2a]:a!.

Malaikat Mdlik disebut dalam QS. az-Zukfuuf l43l:
7 7 : " Mereha berseru:' Hai Mdlih" biafuh Tuhanmu memkmuh

bami s aj a.' D in me nj aw ah :' K am u ahan t et ap t in ggal (di rcr aha

ini)." Dari sini, dipahami bahwa MAlik adalah pemimpin
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malaikat yang bertugas di neraka Ke'pemimpinannyadi-

pahami karena dalam ayat lain disebutkan adanya

sembilan belas penjaga neraka (QS. al-Muddatstsir [74]:

30). Tidak jelas apakah malaikat yang dinamu az-

Zabdntyaholeh QS. al-Alaq [96]: 18, termasuk dalanr

kelompok sembilan belas itu atau tidak. Zabdniyahadalal

bentuk jamak daikata zihnryah, yarrgkata kerjanya berarti

menilorong. Ini memberi kesan bahwa ada malaikat-

malaikat yang berada di luar neraka yang mendorong jatuh

orang-orang durhaka ke dalam neraka.

Kisah Malaikat HAr0t dan MAr0t dalam QS. al-

Baqarah l2):102 telah disinggung pada bagian yang lalu

dan penulis bahas secara panjang lebar dalam buku yang

ketika menguraikan tentang setan dan sihir. Di sampin5;

n€una-narna itu, al-Qur'an juga menyebutkan ad,arrya

utusan-utusan Tuhan yang berfungsi meniup sangkakala

pertanda kiamat dan kebangkitan manusia setelah kiamat

(QS. az-Zumar [39]: 68). Malaikat ini tidak disebut

namanya secara langsung oleh al-Qur'an, tetapi disebut

oleh Nabi saw. Namany a ad,alah Isrffil.

Ada lagi malaikat yang berfungsi mencabut ruh:

"Katahanlah: 'Malaibat maut yang diserahi untuh

(mencabut nyawa)mu ahan mematiban hamu; hemudian,

hany a bp aila Tuhanmulah bamu aban dikcmb aliban" (QS.

as-Sajdah [32]: l1).

Al-Qur'An tidak menyebut namanya. Al-Qur'An
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hanya menamainya para Rasul (para pesuruhAllah) untuk

mencabut ruh: "Dialah yang memunyai bhusatn tertinggi

ili atas ssmua hanba-Nya, ilan iliutus-Nya hcpadonu malaihat-

malaifut pnj aga *hkgga apabila datangbnatian bpado salah

se or ang di ant ar a hamu, ia iliw afothan ohh p ar a Rasul Kami,

dan mereka (maloikat-malaibat itu) tiilab melalaihan

hmqibdrnya" (QS. al-An' am [6] : 6 I ). Nama malaikat maut

yang populer adalah 'lzra'il, tetapi narna ini tidak

ditemukan dalam al-Qur'an maupun hadits yang shahih.

Ada lagi malaikat-malaikat yang diakui dan harus

dipercaya fungsinya tetapi diperselisihkan namanya.

Umat Islam percaya bahwa ada malaikat yang mencatat

amal perbuatan manusia. Ini berdasar firman Allah:

"Tiada suatu ucapan pun yang diucaphannyamelainhtn ada

di dehntnya Raqibun Atid" (QS. Qaf [50]: 18).

Ada ulama yang memahami kedua kata itu sebagai

nama dua malaikat, yakni Raqib-pencatat amd baik-
dan Atid-pencatat amal buruk manusia- Adajugayang

tidak memahaminya sebagai nuuna, tetapi Raqibun Atid

mereka pahami dalam arti fungsiny4 yakni "pengawas

yang selalu hadir."

Walaupun n.una-narna para malaik at yarLg disebut

dalam al-Qur'an sangat terbatas, bahkan yang di-

singgung dalam as-Sunnah pun tidak banyak, narnun

dari seki an ay at, p ar a ulama m emahami adanya malaikat

yang berfungsi dalam berbagai hal atau persoalan. Ada
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malaikat untuk hujan, guntur, petir, dan sebagainya.

Bukankatr mereka dilukiskan Alhh sebagai al-Mtfubtftat

Amri?

Dari sini, lalrir pandangan yang menyatakan batrwa

sebagian dari makna kata n alaifut dalam literatur agama

dikenal sebagai hukum-hukum alam.

HUBUI.IGAN MAr-AIXAT DET.IGAN MAr{t sIA

I ) HunuxceN DENGAN ADAM As.

Sebelum Allah swt. menciptakan Adam, Yang

Matrakuasa itu terlebih datrulu menyampaikan rencana-

Nya kepada para malaikat: 'lngothh hetiht Tuhamu

@rman bpada par a malaihat :' Sesutggulnyn Afu lunduh

menj adihan xorung hhalifuh di muht bumi.' Mereht brhata:

Apahah EnghtuT lunilab menjailihan (hh"lrfrh) ili bulnti itu

orong yang ahan membuat herusohan padanyo dan

menumpahhnr dnrah, seiknghan hzrmi senantiasa bertasbih

bngan memuji-Mu wt a mensrcihan-Mu?' (Alloh) berftrman:

7 Dalam Al-Qur'an ilan Terjcmahannya oleh Tim Penterjemah
Depanemen Agama RI, ayat tersebut diterjemahkan:'Mengapa
engkau...dan seterusnya." Kata "Mengap" memberi kesan keberatan
atau penolakan. Hd ini bukan saja mustahil dilakukan oleh para

malaikat, tetapi juga tidak sejalan dengan redaksi ayat di atas.
Seandainya ayat di atas berbunyi: "Limi uj'alu" maka terjemahan
tersebut dapat dibenarkan. Tetapi, redaksi ayat adalah a taj'alu yakni
apahah...?
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'sasrargulncTc Ab nengrtatwi ry pg tifuLhasu btalwi'
(Q$. al-Baqardr [2]: 3O).

Penulis tidak akan mengulangi apa yang telatr

dihidangkan pada bagian yeng lalu menyangkut

kandungian tyet-eyat di atas, misalnya tentang makna

pemberitahuan rencana llahi itu kepada para mdaikat

atau makna ketaatan mdaikat sujud kepada Adam.

Hanya tiga hd yang ingin penulis tambalrkan di sini.

Pertana: Pertanyaan mdaikat kepadaAllah surt.: Apahah

Engfrau lunfuh runj adikan (klulifah) di bwni rtu siap a yang

ahan merus ah ili sana ilan mentoapahhan daruh? Dari mana

mereka mengetahui bahwa khalifah itu akan merusak

dan mmumpahkan darah di bumi? Kefuz Apkah sernua

malaikat diperintahAllah untuk sujud kepdaAdam, atau

hanya mdaikat-mdaikat tertentu sala? Ketiga: Mengapa

bukan malaikat yangAllah tugaskanmenjadi khalifah di

bumi? Banyak jawaban yang dikemukakan pakar-pakar

al-Qur'an, menyangkut peftanyaan pertama- Dari mana

m alaihat menge t ahui b ahw a manusia ahnn mentsah ili bumi?

Adayang berpendapat bahwa sebdum Allah merrciptakan

khalifah itu (Adam), sudah ada makhluk-makhluk

sebdumnya yang melakukan kerusakan dan pertumpahan

darah. Pertanyaan para malaikat itu didasari pengalaman

dan pengetahuan yang mereka ketahui sebelum kehadiran

Aaam as. itu. Merrang katailmuwaru alam rayaberproses

jutaan tahun lamanya sebelum manusia tercipta dan,
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dengan dernikian, pemberitahuan Allah kepada malaikat

tentang rencana penciptaan khalifah mengandung makna

kesiapan bumi menerima kehadiran manusia secara

ramah dan dengan segala kemudahan.

Ada juga yang berpendapat batrwa pert anyaan para

malaikat itu semata-mata berdasarkan asumsi mereka

Para malaikat adalah makhluk-makhluk yang diciptakan

Allah untuk beribadah dan bertasbih sambil memuji-

Nya. Lawan dari sikap tersebut-antara lain-adalah
perusakan dan pertumpahan darah. Dari sinilah muncul

asumsi itu. Jadi, pertanyaan para malaikat memberi arti

kalau bukan mereka yang mendapat tugas, sedangkan

sifat mereka seperti yang mereka kemukakan: "smanfiiasa

bertasbih dengan memuji-Mu sefia mensucihan-Mu," besar

kemungkinan khalifah yang akan ditugaskan adalah

makhluk yang akan merusak dan menumpahkan darah.

Karena itu, mereka bertanya, bukan menyanggah atau

menolak, karena iri hati atau angkuh. Boleh jadi j.rga-
menurut pakar tafsir Ibn Katsir-itu mereka pahami dari

redaksi firman Allah ketika menyampaikan kepadapara

malaikat rencana-Nya menciptakan manusia.

Dalam QS. al-Baqarah [2]: 30, Allah menunjuk
-manusia 

yang akan diciptakan-Nya itu dengan kata

hhalifah. Kata ini dapat mengesankan kekuasaan, antara

lain kekuasaan melerai pertengkaran dan menegakkan

kebenaran. Ini menimbulkan asumsi bahwaakan adadi
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antare mereka yang melakukan pertengkaran dan

mengakibatkan perusakan serta pertumpahan daratr.

Dalam QS. Shad [38): 71, Allah menyampaikan

kepada para malaikat bahwa: 'sesungguhnya, Ahu

meniiptahanmanusio dai taruh." Dan, ddam QS. al-Hijr

[ 15] : 28, Allah menjelaskan ciri tanah itu: "sesungguhnya

Afur menciptahnn seorangmanusia dai tanqh liat hcing (yang

berasal) dai lmtpur hitam yang iliberi funtuh."

Asal kejadiannya dari tanah dengan ciri tanah

seperti yang disebut di atas, boleh jadi, juga yang

melahirkan asumsi tersebut yang pada gilirannya

mendorong mereka bertany4 seperti terdapat dalam QS.

al-Baqarah [2]: 30 di atas. Pertanyaan tersebut adalah

pertanyaan tentang tujuan penciptaan Adam, "Tirhan

kami, apa tujuan penciptaannya, padahal mereka

berpotmsi melakukan kerusakan dan pertumpahan darah.

Dan, kalau tujuannya adalah ibadah, bukankah kami

menyucikan dan memuji-Mu? Apakah bukan kami saja

yang Engkau tugaskan membangun dunia?" Demikian,

m akna pert anyaan mal ai kat. Ad apun p er tarry aan bt dua

ialah apakah semua malaikat itu zujud? Sebelum ini telah

dikemukakan bahwa malaikat itu sangat barryak, tidak

terhitung jumlahnya, kecuali oleh Allah sendiri. Kini

kita kembali bertanya tentang kandungan alat yang

diperintahkarr Allah untuk kita:- "(lngatlah) btiha Kami

brfrman hepado pwa malaihat :'sujtdloh hnmu hepada Adnn t'
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Maha sujudlah mereha tetapi iblk (enggan bnsujud)" (QS.

al-Baqarah l2l3\.
Kita bertanya Apakah seluruh malaikat tanpa kecuali

diperintatr untuk sujud kepada Adaml Kalau merujuk

kepada sdah satu firman-Nya yang menjelaskan sikap

mal aikat ketika diperintah sujud kepada Adam, yakni :

'b#ii& (->atlri
" M oha ber suj udlith par a malaihat itu semuanya br s am a-samo"

(QS. al-Hrjr [15]: 30). Maka terlihat bahwamerekasernua

sujud tarrpa kecuali. Karena katabullu yang digunakan

ayat di atas bermakna semua dan ini mengandung arti

bahwa tidak satu pun dari malaikat yang tidak sujud. Ini

dikuatkan lagi dengan dirangkaikannya kata tersebut

dengan kata ajma'un yang juga sering kali diartikan

semuonyo.

Dengan demikian, kata kedua ini mengukuhkan kata

pertaJrra sehi nggawajar jika ada yang berpendapat bahwa

semua malaikat, tanpa kecuali, sujud kepada Aaam.

Pendapat ini tidak disetujui oleh sebagian ulama. Mereka

antara lain merujuk kepada firman Allatr yang ditujukan-

Nyakepadaiblis:"Haiiblk,apahahyangmenghalangihtmu

sujudhcpada yang telah Ku-ciptahan dcngan htdua tangan-

Ku. Apahah bamu menyombongban iliri ataubah hamu

(mer as a) termasuh he lonp oh al: dlin yang (bbih) tinggi?' (QS.

Shfi [38]: 75). Dari ayat ini dipahami bahwa alasan iblis
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untuk tidak sujud hanya satu dari dua hal, pertama

menyombongkan diri, dan bilu termasuk kelompok al-

'dhn (yanglebih tinggi). Dengan dernikian, ada kelompok

malaikat yang dinamai Allah al:Ahnyangtidak diperintah

untuk sujud. Jawaban iblis adalah: 'Abu lebih baih

daripailanyahnenaEngfu uciptahtnabrilariapi,sedanghan

diaEngbnuciptahandaitanah" (qS. Shad [38]: 76). Atau

dengan kata lain, dia menyombongkan diri.

Penulis cenderung mendukung pendapat ini, apalagi

setelah menyadari keagungan dan banyaknya malaikat.

Memang ayat QS. al-Hijr yang dikutip di atas menyatakan

bullu hum/ semua mereht. Tetapi-agaknya-kata mereha

yang dimaksud adalah mereka yang diperintahkan zujud,

bukan semua malaikat, karena masih banyak malaikat

selain mereba yang tidak d_iperintahkan. Jika Anda

meminta mahasiswa tingkat pertama dari satu fakultas

untuk datang pada jam tertentu, dan ternyata mereka

semua datang bersama-sama, ketika itu Anda dapat

berkata "Semua mahasiswa telah datang bersama-sama'',

tetapi tentu saja maksud Anda bukan semua mahasiswa

di seluruh universitas, bahkan bukan juga semua yang

berada di fakultas, tetapi yang hanya diperintah untuk

datang, yakni mahasiswa tingkat pertama. Adapun kata

ajma'itn, iatidak harus dipahami dalam arti mengukuh-

kan kata bullu, tetapi di sini ia bermakna bersama-sama.

Dengan demikian, kata tersebut menginformasikan
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bahwa para mdaikat yang diperintah itu sernuanya berada

dalam tingkat yang sama pada pelaksanaan perintah Allah

ini, tidak satu pun di antara mereka yang menunda pe-

laksanaan perintah tersebut walau sesaat. Rujuklah pada

apa y ang telah penuli s uraikan pada hal aman-halaman

lalu tentang sikap iblis menghadapi perintah Allah itu
dan makna keberagamaan yang benar.

Jawaban menyangkut pertanyaan hetiga: "Mengapa

bukan malaikat yang ditugaskan Allah menjadi khalifah

di bumi?" Agaknya adalah sebagai berikut: Malaikat

adalah makhluk-makhluk yang sangat taat kepada Allah.

Ketaatan mereka kepada-Nya sedemikian sempurna

sehingga semua yang mereka lakukan hanya berdasarkan

perintah- Nya. Mereka itu tidak mendahul ui-Nya dengan

perk ataan dan mereka mengerj akan perintah-perintah-

Nya (QS. al-AnbiyA' l2rl:27).

Ini berarti mereka tidak melakukan sesuatu, kecuali

apayarlg diperintahkan dan, dengan demikian, dapat

dikatakan-kalau istilah penulis ini benar-bahwa
mereka tidak dapat mengambil inisiatif sendiri. Dalam

Shahth Bubhdri, Ibn AbbAs meriwayatkan bahwa Rasul

saw. bersabda kepada Jibril:

rutf4 ut5
"Tidlhhah Enghau berhenan menziarahi hami lcbih seing

$, ii
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daripada ytng selmta dnf?" Mendengar permintaan Nabi

saw. itu, Allah menurunkan firman-Nya yang dibawa

oleh malaikat Jibril sebagai jawaban atas imbauan Nabi

itu: "Tiilahlah htmi (libril) turtm, hecuali ihngan perintch

Tuhonmu. Kepurryaan-Nyo-lah apa-apa yang ada ili haikpan

hita, opa-apa yang ada di fulafung hita, ikn apa-apa yang

a.da di antara heiluanya, dan tidablah Tuhanmu lupa" (QS.

Maryarn [19]:6a).

Keadaan mdaikat seperti yang dikemukakan di atas,

menjadikan mereka tidak pantas untuk menjadi

khalifah. Sifat merekayartg hanya melaksanakan apa

yang diperintahkan Allah, menjadikan mereka tidak

memiliki kemampuan berinisiatif sehingga jika mereka

yang memakmurkan bumi, tidak akan ada misalnya

perkawinan tumbuhan atau okulasi tidak jugarekayasa

genetika, bahkan tidak akan adakreasi-kreasi, dan ketika

itu bumi akan menjadi statis. Di sisi lain, perlu diingat

bahwa malaikat tidak mengetahui nomo-nama benila-

benda sehruhnya.

Bukankah Allah menanyai mereka, tetapi mereka

mengaku tidak mengetahuinya? (Baca QS. al-Baqarah

[2]: 31). Ini tidak sejalan dengan kehendak Allah swt.

yang sejak semula menghendaki agar bumi dimak-

murkan: "Dia yang menciptakan hamu dari tanah dan

memeintahhsnhamuuntuhmemahnurhannya."Demikian

firman-Nyadalam QS. H0d [11]: 61.
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Atas dasar sifat-sifat malaikat seperti yang

diutarakan di atas, semen&ra ularna berpendapat bahwa

mdaikat yang tidak dianugerahi potensi mernilih dan

memilah itu, pada hakikatnya bukanlah makhluk

nu}u,llaf sr'perti manusia dan jin yang harus memper-

tanggungiawabkan amd-amal perbuatan mereka, wdau

harus diyakini bahwt' Menht iar *lr,lu [rrlrurtiJrurti hnena

tafut bpada-Nln" (QS. d-Anbiyil [2 I ] : 28) ; "Dan balwa

maeha tafut bpada Tulun muefu !u.g ili otss mereha dan

mehkanahanapayngdipitahhan(bpadanerct4)"(qS.

an-Nahl [16]:50).

2) Mer-exerDANMANUsrA

Banyak sekdi ayat-ayat al-Qur'an dan hadits Nabi

saw. yang, secara tegas atau sepintas, menunjukkan

aktivitas mdaikat dan keterlibatan merekadalam berbagai

kegiatan yang berkaitan dengan manusia Dari al-Qur'an,

ditemukan antara lain hal-hal sebagai berikut:

a) Percatatanalmanusia

Dalam QS. Qaf [50]: 16-18, Allah berfirman:

"sesungguhnya, Kami telah menciptahan manusia ilon

mengetahui opa yang ilibisilthan oleh hatirya ilan Kami lcbih

dehat hcpadanya ilaripada urat blvrnya, (yaitu) hctiha dua

yangfurtemu (makifut) meneatat amal perbuatannya, seor ang

dudub d; sebelah hanm dan yang lain ilailub di sebelah biri.

Tiaila suatu uf,apan pun yang iliucaphannya melainhan ada di
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bfutnf {lrl,durilrly' Rqihrn 'Atid (pmgowas pg*lala
l&).'

Kata Krrlli pda kdimat , Kami tclah nauiptaluln dr-

pahami ddam arti ltrhan bersama ibu dan bapak karena

ayat ini berbicara tentang reproduksi manusia.

Sedangkan, pada ay x berikutny+ y alrri lfrrmi lefiih ihbt,
dipahami dalam arti Eidaikat-malaikat atau Allah
bersama mdaikat-mdaikat yang ditugaskan-Nya

Para malaikat itu berada di sebelatr kanan dan kiri
manusia. Mereka mengetahui bisikan-bisikan hati
manusia dan mencatat gerak-gerik dan aktivitasnya.

Niar yang baik dicatatnya wdau bdum diwujudkan dalam

bentuk kegiatan nyate

Hasil kerja para malaikat itu terhimpun dalam

sebuah kitab catatan amd, dan akan diseratrkan kepada

masing-masing manusia kelak di kemudian hari:'Dan

tiq-tiap marusia itu tzlah Kanti tetaphn anal ptbutawtya
(sebagaimana tetapnya halung) paila bbrnyo. Dan Kami

hcluarhan baginyo paila hori Kiamat sebuah hitab yang

dijumpakya brbuka' (QS. al-Isrfl [1 7]: 13).

Siapa yang menerima amalnya dengan tangan kiri,

itu pertanda bahwa malaikat sebelah kiri lebih barryak

mencatat daripada mdaikat sebelah kanan atau, dengarr

kata lain, kedurhakaannya melebihi kebaikannya- Ketika

diserahkan kepadanya kelak ia akan berkatu,'Aduhai

celaha hnri. Kitah apahah ini yang tiilah meninggalhan yang
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bcil ilan tidah (pula) yang besar, meloinhan ia mencatat

semuanyo; dan mercha dapati apa yang telah mereha brj ahan

ada (tntulis)" (QS. al-Kahf [ 1 8] : a9).

Dia juga akan berkata sebagaimana diinformasikan

oleh QS. al-Haqqah [69):27-29: "Wahai, alanghthbaih

hiranya tidah dibrihan hepadafu bitabfu (ki) . Don afu tidah

mengetohui apa hisab terhadap dirihu. Wahai, hiranya

hem atian itulah yang merytele saihan se gala se suatu. Hartaku

sehali-fuli tiilak berguna bagifu. Telah hilang htbuasaanhu

dariht."

Adapun yirng menerimanya dengan tangan kanan,

itu pertanda bahwa kebaikan yang dilakukannya Iebih

berat dalam timbangan amal daripada dosa dan

pelanggarannya, dan ketika itu dengan penuh syukur

dan suka cita ia berkata kepada siapa yang di sekeliling-

ny *,'Ambillah, baealah hit abht (ini) . Se smggulmya, ah"r (wj ab

hidup di dunia dahulu) menduga beras (yabin) bahwa

sesungguhnya ahu abtnmenemuihisab tnhadap drh[u" (QS.

al-Haqqah [69]: 19-20).

Ketika berbicara tentang jumlah malaikat, telah

dikemukakan perbedaan pendapat ulama tentang anak

kalimat raqibattd. PadaQS. Qaf [50]: 16-18: "Tiadasuatu

ucapan pltn yang iliucaphannya, melainhan ada di debatnya

(m olaihat) Raqibun Atid. "

Apakah ia nama dua malaikat atau fungsi malaikat

pengawas? Menurut hemat penulis, baik iamerupakan
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narna atau fungsi, yang jelas ada sesuatu yang sangat

penting digarisbawahi dari pemilih ankata raqibun' atiil.

Kxaraqib terambil dari akar kata yang makna dasamya

adalah tampil tegab untuh memelihara sesuatu. Pengawas

adalah raqtb karena ia tampil memperhatikan dan

mengawasi untuk memelihara yang diawasi. Dari sini,

dapat ditarik makna bahwa pengawasan dan pencatatan

amal yang dilakukan oleh malaikat-malaikat itu, tidak

bertujuan mencari kesalahan atau menjerumuskan yang

diawasi, tetapijustru sebaliknya. Itu sebabnya sehingga

para malaikat pengawas tidak atau belum mencatat niat

buruk seseorang sebelum niat itu diwujudkan dalam

bentuk perbu atan nyata- Berbeda dengan niat baik, mereka

mencatatnya wdau belum diwujudkan. Bahkan, menurut

pakar tafsir, al-Qurthubi, ketika menafsirkan QS. Qaf [50]:

18: Para malaikat pencatat amal itu, setelah kematian

manusia yang diawasinya, tetap berada di kubur dengan

bertasbih dan berdoa kepada Allah swt. Wa Alldh A'lom.

Kata' attd tqambil dari akar kata yang bqmalraa hadh

dan siap dtngan alat-alat yang dibutuhhan. Memang,

malaikat-malaikat itu terus-menerus hadir dan

mengawasi manusia dan tidak sesaat pun lengah. Dengan

demikian, kedua malaikat tersebut yang populer dinamai

Raqtb danAtid-walaupun n€una-nuuna ini tidak jelas dari

mana sumbernya-menemani manusia sepanjang

hidupnya. Mereka akan selalu mendampinginya kecuali

ketika ke toilet dan ketika berhubungan seks. Demikian
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ungkap sebuah riwayat. Tetapi, jangan duga bahwa ketika

itu manusia luput dari pengetahuan, pengawasan, serta

pencatatan amal-amalnya. Memang, kita manusia pun-
dengan alat-alat canggih-dapat mengetahui atau

memonitor kegiatan yang jaraknya sangat jauh dari

tempat kita, apalagi para malaikat yang diciptakan Allah

antaralain untuk tujuan memonitor dan mencatat amal

perbuatan manusia, yang dilengkapi Allah dengan segala

potensi untuk melaksanakan tugas pengawasan dan

pencatatan.

b) kmelihmaan

Dalam QS. ath-ThAriq [86]: 1-4, Allah swt. ber-

sumpah dengan langit dan bintang yalrrg cahayarrya

menembus kegelapan, bahwa Tidab satujiwa pun melainhan

ada ptjaganya. Penjaga yang dimaksud adalah malaikat-

malaikat. Di tempat lain, al-Qur'an menginformasikan

bahwa "Bagi marutsia ada makibnt-malaibtt yang sehlu mmg-

ihutinya, bergiliran di muha don di belabangnya. Mereba

menj aganya at as perintah AJIalr " (QS. ar-Ra'd [ 1 3] : 1 1 ).

Malaikat-malaikat ini, bukanlah malaikat-malaikat

yang mencatat amal-amal manusia, tetapi mereka adalah

malaikat pemelihara Ayat ini, menurut pakar-pakar tafsia

dijelaskan maknarryaoleh QS. al-Art'am [6]: 61: "Dialah

(Allah) yangmemunyai htbuasaan tntinggi di atas hamba-

hamba-Nya ilan diutusnya hepada hamu malaihat-malaihat

pmj aga *hingga apabik datangbcmatian hepada salah seoang
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ili antora bamu ia diwafathan obh utusan-utusan bami

(malaihtt-makihat, dan mereha tidab melakihtn tugas-tugas

mnefu)."

Allah memelihara setiap jiwa-seperti bunyi ayat

di atas-bukan saja dalam arti menyiapkan sarana

kehidupan buat mereka, melainkan juga lebih dari itu.

Ketika menafsirkan ayat tersebut dalam karya penulis,

Tafsir al-Qur'an al-Korim, antara lain penulis kemukakan

bahwa, dalam 4arm Islam, ada yang dinamat sunrutulldh

dan ada jrlga yang dinamai 'indyatulldh. Kalau ada

pesawat yang meledak di udara, atau jatuh tersungkur

ke bawah, kita tidak heran jika seluruh penumpangnya

tewas. Yang demikian itu adalah sunnatulldh, yakni

kebiasaan-kebi asaan yang terj adi berdasarkan hukum-

hukum alam. Hukum alam tidak lain kecuali ikhtisar

dari pukul rata statistik. Tetapi, bila kebiasaan tadi tidak

terjadi sehingga ada seorang atau beberapa orang yang

luput dari kematian atau cdera, walau pesawat telah

jatuh atau terbakar, yang demikian adalah 'indyotulldh

atau pemeliharaan dan pertolongan Allah. Ketika igu,

akan disadari bahwa ada "tangarr" malaikat-malaikat

yang ditugaskan Allah memelihara tiap-tiap jiwa. Ini

karenaAllah memunyai rencana berkaitan dengan alam

r ay a danseluruh makhluk: "Kami tidah menciptahan langit

dan bumi dan apa yong ada antara htduanya ihngan bermain-

main. Kami tidab menciptohan heduanya melainhnn bq,
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tetapi hebanyaban mereha tidth mengetahui" (QS. ad-

DukhAn [aa]:38-39).

Memang manusia diberi kebebasan bertindak, tetapi

kebebasan dalam batas-batas yangdikehendaki Allah swt.

Karena itu, kalau ada sesuatu yang akan berakibat tidak

tercapainya tujuan llatri atau bila ada tindakan manusia

dapat mengakibatkan terganggunya tujuan penciptaan,

Allatr segera turun tangan, antara lain melalui malaikat-

mdaikat pemelihara

Diriwayatkan bahwa ada yang menyampaikan kepada

Ali Ibn Abi Thalib bahwa ada orang-orang yang

bermaksud membunuhnya. Maka, beliau menjawab:

" Sesungguhnya setiop orang didampingi oleh &u malaihat yang

memeliharanya menyangbut apa yang tidah diizinhan Allah

(di luar rencana Allah) . Kalau telah diizinfun-Nya, malaihnt

pmelihara membiarhan, horena itu aj al manusia adalah p*isai
hi dupny a y an g p aling hubuh. "

Ini tentu bukan berarti bahwa manusia membiarkan

dirinya tanpa usaha karena sering kali, bahkan pada

dasarnya, pemeliharaan Allah itu berkaitan juga dengan

apa yang din amai sunnatulldft. Bukankah Allatr juga yang

menetapkan sunrutuJlih?

) Pertawa wahyu/infomusi Alhh

Dalam QS. asy-Sy0rd 142):51, dijelaskan bahwa

hanya dengan tiga cara Allah swt. menyampaikan
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informasi kepada manusia. "Tidah ada (cara) bagi seorang

manusia pun untuh Allah beri informasi hcpadonya, hccuali

dongan perantaraan *fuu, atau ili belahtng tabir, atau

dengan menguttts y or ang utttsan (m aloihtt) lalu iliw ahyubnn

hepaiknya ihngan seizin-Nya opo yang Dia kchenilahi.

Sesungguhnya, Dia Mahatinggi lagi Mahabij ahsana. "

Wrhy, adalah pemberitaan dengan cepat dan ter-

sembunyi (rahasia) dengan jalan mcampakkan ke dalam

kalbu manusia suatu informasi, baik ia dalam keadaan

terjaga maupun tidur, berupa ilham atau bukan. Biasarrya

kata wahyu digunakan untuk informasi yang diterima

seorang Nabi dengan keyakinan penuh bahwa informasi

tersebut bersumber dari Allah swt. Di belakang tabir

adalah dengan merrderrgar suara, tanpa melihat siapa yang

bersuara Ini antara lain dialami oleh Nabi M0si as.

Mengutus mdaikat dialami oleh para Nabi as.

Hubungan antara manusia dan malaikat dapat terjadi

dengan meningkatnya dimensi manusia ke dimensi

malaikat, atau menurunnya dimensi mdaikat ke tingkat

manusia. Rasul saw. menjelaskan hal ini, antara lain

ddam hadits yang diriwayatkan oleh'Aisyah ra- bahwa

Harits lbn Hisyam bertanya kepada Rasul saw. bagaimana

beliau menerima wahyu. Kemudian, Rasul saw.

menjelaskan bahwa:

:"I; **-t $ i,t -4t w & 6.lu 
g+i

69



h4 lhlor dcn Ll Trrlilrt' kloilot dolon ol-0ur'or

:i$-Wii Jlt,til,t:j1:,ii r* #
.s.,ri..tr'r; .JA Y i.E #'V t clrfr 4
*Tcrbdang wiltyu ilatug lapednlll srprti bum,yi tonery,

dcn ini sangeJ brat haalaai schingga aku (bageihm)

ilbctalihltn. Lalu kutor,g}rlp (fura/ri *cta *lr;pu'rna) ry
yry disonpaihn eW i&rrt ter}r,doirymsloifiat ib*t
Wdafu dr&ln funtuk merusia maka ilia brb&oa Wdfut
dmhutanghryapaymgiltsoryaikawtye"(HR.Bukhari).

Yang dimaksud dengan anak kalimat seperti bunyi

lonceng adalah seperti suara besi ketika menimpa besi.

Dalam riwayat yang lain dinyatakan, terkadang juga

seperti suara lebah. 'Aisyah ra. menuturkan: "Saya me-

lihat Rasul saw. menerima wahyu pada hari yang sangat

dingin tetapi bercucuran keringat beliau." Diriwayatkan

pula bahwa sering kali Rasul saw. memerintahkan agar

wajah beliau ditutup saat menerimawahyu karenabeliau

enggan dilihat oleh sahabat-sahabatnya sedang

mengalami sesuatu yang sangat berat. Memang, sejak

dini, Allah telah menyampaikan kepada Nabi Muhammad

saw.: "Sesungguhnya Kami aban menurunban fupailtmu

perhataanyangbnat" (QS. al-Muzzammil [73]: 5). Di

tempat lain, Allah melukiskan wahyu al-Qur'an dengan

fi rman-Nya : " Kalau sebir anya Komi menurunhan al-Qur' an

ini hzp ada sebuah gunung, p asti hamu ahan melihatnya tunduh

ilan terpecah-belah ilisebabhan tahut bpada Allah. Dan
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lqlmrfiaavptrmiprrnela itr Xmibalr rnrd nonair

ryye rlllrre*n @ir' (eP. d-H.syr [59]: 2]].

UAdmam mmrryrtmddkar&E pa hhbi teridi,
tf,dak mudah b.gi penutis mcrrir{asksrrya Eote}r idi,
rya yang kini d.kui oleh ilmuwen dcr dinanai telepati

dapat membantu nr,emberi gwbaranfilustmsi serta

pembuktian tentang danya hubungan antara dua pihak

dari jarak jauh tanpa menggunakan dat.

Kehadiran mdaika tidak hrrya terbatas k@a para

Nabi, tetapi jugadapat dialami oleh manusieyengteat

k?adaAllall s€p€rti antara lain yangdalami oleh M*y*
as. Bahkan, kehadirannya membawa pesan Allah.
Kehadiran malaikat dapat juga terjdi terhadap manusia

biasamelalui mimpi.

Ibn Sirin yang dikenal luas sebagai pakar penafsiran

mimpi (w. 7 29 M) dalam bukuny+ Mtsfi ahhab al-Kalam f
Tafsir al-Ahldm, menamai malaikat mimpi seb"gai Rulrail.

Sedangkan Syaikh al-ImAm an-Nabulsi (w. 1731 M),

seorang pakar hukum bermazhab llanafi dan memiliki

kecenderungan tasawuf, dalam bukuny 4 Ta' athir al-Anhm,

menamainya Slidfrqfm. Penulis tidak mengetahui sumber

penamaanini.

Sangat populer riwayat yang menyatakan bahwa teks

azan ditetapkan Nabi saw. setelah salah seorang sahabat

beliau, yakni Abdulldh Ibn Zud bermimpi melihat

seorang berpakaian dua helai baju berwarna hijau
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membawa lonceng. AMullih lbnZ,ard meminta untuk

membelinya tetapi si pemilik enggan. Ketika ditanya apa

maksudnya membeli lonceng itu, AbdullAh menjawab:

"Uhtuk digunakan mengajak or€rng shalat!" Maka,

pemilik lonceng tersebut mengusulkan agar panggilan

shalat dilakukan dalam bentuk azarL yang kalimat-

kalimatnya diajarkan oleh pengusul, seperti yang kita

kenal dewasa ini. Riwayat itu melanjutkan bahwa Nabi

Muhammad saw. memerintahkan Bilal untuk me-

ngumandan glan azan, dengan kal imat-kalimat seperti

yang dimimpikan Abdullah Ibn Zatd itu, karena suara

Bilal lebih bersih (lantang) daripada suara AMullAh.

Sewaktu 'Umar ra., yarlg ketika itu sedang berada di

rumahnya, mendengar kalimat-kalimat yang di-

kumandangkan itu, beliau menuju masjid dan setelah

mendengar kisah mimpi AbdullAh lbn Zud, beliau

berkata kepada Rasul saw.:

s*i;-1 r:i: elt & *-i: "rrt 
64,. ct:;, rggtj

. , )'- \

i,.;iL';t )3;Jt # Gl Jui ($ u,pt '^+

,sy'Ar{s'itj

"Demi Allah Yang mengutusmu dcngan hoq, sesungguhnya

ahu telah melihat (lalam mtmpi) seperti apa yang ililihatnya

(YabiAbdulhhlbnZaid).Nabisaw.bsahfu :'Mahahepada

Allah t*tuju se gala puji"' (HR. Ab0 Daw0d, Ahmad, dan

at-Tirmidzi).
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Sebdum mengakhiri uraian ini, perlu digarisbawahi

jawaban pert anyaan yaitu apakahJibril pernbawa wahyu

atau para malaikat itu masih dapat datang k@a manusia

deruasa ini? Di Indonesia, adayang mengaku pemah

dikunjungi oleh malaikat Jibril dan memberinya

informasi-informasi. Kalau merujuk kepada ayat-ayat al-

Qur'an, kita dapat berkata bahwa tidak tertutup
kernungkinan turunnya malaikat-mdaikat termasuk Jibril
hingga kini, khususnya pada malam-malam mulia.

Firman Allah dalam QS. al-Qadr dapat menjadi salah satu

.ugumentasi tentang hal ini. Allah berfirman:

i, S U#,: *.b,W,Ql,tr-'\tat;1Y
F'{P',Faiv

" Pada malom itu turun malaihat-malaihtt dan molaihot J ibrtl

dtngan izin Tuhanny a untuh me ngat ur se gala ur us an. Malam

itu (penuh) hesejahtnaan santpoi terbit fajar" (QS. al-Qadr

feTl: a-1.

Ayat di atzrs menggunakan bentuk muilhiri', yakri

bentuk kata kerja masa kini dan akan datang (present

tense) paAa kata tanazzalu/turun. Ini berarti bahwa kini

dan akan datang mdaikat-malaikat, termasuk ar-R0h

(MalaikatJibril as.) masih dapat turun khususnya pada

malam lailatulqadar.

Hanya saja, kita harus berhati-hati dalam soal
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mimpi, apal agr menduga didatangr oleh mdaikat, lebih-

lebih malaikat Jibril. Jangan sampai apayang diduga

malaikat sebenarnya adalah setan yang mengelabui

manusia. Karena lalu setan dapat menjelma dan me-

nampakkan diri dengan berbagai bentuk, kecuali dalam

bentuk Nabi Muhammad saw. Ini berarti setan dapat

mengatasnamakan dirinya sebagai mdaikat, bahkan

mdaikatJibril!

Di sisi lain, jangan juga teperdaya dengan ke-

tekunan seseorang beribadah. Jangankan yang terbatas,

yang luas dan dalam pengetahuan serta tekun ibadahnya

pun dapat dikelabui oleh setan. Para Nabi pun pernah

diganggunya, bahkan Nabi Muhammad saw. sendiri

pernah diganggu setan saat beliau shalat. Rujuklah

pustaka- pustaka agama, khususnya mengenai tasawuf,

Anda akan menemukan banyak informasi menyangkut

hal ini.

d) Menguhthhan marutsk ilahm hebaihan

Para malaikat mengukuhkan marrusia dalam kebaikan

dan menenteramkan jiwanya Banyak ayat dan hadits yang

berbicara tentang hal ini. ImAm Muslim meriwayatkan

bahwa Ibn Abb6s berkata: 'Umar lbn KhaththAb

menyampaikan kepadanya bahwa sewaktu terjadi Perang

Bad,ar, Rasul saw. yang menyadari keterbatasan jumlah

pasukan Islam, yakni 313 orang dibandingdenganjumlah

pasukan musyrik, yakni sebanyak 1000 orang ketika itu

74



iloloilrot

menghadap ke kiblat dan mengangkat tangannya sambil

berdoa memohon bantuan Allatr:

C^;iY J6,fli €363Y J?,5)'"fli
'^:;3 

tr,2l-,yr #i u4t .t;tt 2* q bl'frhi

$\t,-i
"Yo Allah, penuhilah apa yang Enghru janjiban untuhhu,

penuhilah apayangEnghau janjihan untuhht. Ya Allah, jiha

Enghau binasahan hclompob penganut I slom ini maba Enghou

tidab disemb oh lagi di bumi. "

Demikianlah berulang-ulang beliau berdoa sampai

serban beliau terjatuh dan Abri Bakar ra. datang

menenangkan sambil berkata: "Cukup sudah doamu,

wahai Rasul!" Setelah itu turunlah firman Allah:

"(lngatlah) btiba bamu memohon pertolongan htpada

Tuhanmu, lalu dipnbnanban-Nyo bagimu. Sesungguhnya,

Aht ahan metrdotanghnn bala bantuun hcpadanu ibngan *ribu

malaibat yang datang berturut-turut. Dan Allah tidab

menjadihannya hcpadanya (mengirim bala bantuan itu),

meloinbnn sebagai habar gembira don agor hatimu menjadi

tenteram h.orenanya. Dan hcmenangan itu hanyahh dari sisi

Allah. S e sungguhnya, Allah Mahayhnsa lagi'Mahabij ahs an7t"

(qs. d-Anfal [8]: e-10).

Apa yang dilakukan oleh para malaikat itu, dijelas-

kan oleh larrjutan dalam ayat al-Qur'an: "(Ingatlah) betibt
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Allah menjailiban bamu mengantub sebogai suatu

petunteraman dari-Nya, dan Allah menurunhan hcpadamu

hujan dari langit untuhmenyucihan bomu dcngan hujan itu

don menghilanghan dari hamu gangguan- gangguon set an dan

untub menguathan hqtimu dan memperteguh dcngannya

telapabhahi(mu)" (QS. al-Anfd [8]: I l).

Kalau kita berkeyakinan bahwa ada malaikat hujan,

apakatr malaikat itu dipahami dalam arti hukum-hukum

alam yang ditetapkan Allah atau dia adalah mdaikat

Mikail seperti nama yang diberikan oleh agama, di sini

bentuk dukungan malaikat cukup jelas. Di tempat lain,

dukungan yang diberikan dalam bentuk angn, seperti

yang diterangkan dalam al-Qur'an: "Hai orang-orangyang

beriman, ingatlah ahan nibmat Allah (yang telah dibarunia-

han) hep ailomu hetihn dot ang hep adamu tentar a-tent ar a, lalu

Kami birimhan hepada mereha angin topan ilan tentara yang

tidah dapot melihatnya. Dan aihlah Allah Maha Melihat ahan

opa yang hamu berjahan" (QS. al-Ahzdb [33]: 9).

Selanjutnya, QS. al-AnfAl menjelaskan bahwa: "(Ingat-

lah) hetiba Tuhanmu mewahyuban hcpada para molaihat:

'Sesungguhnya, Abu bersama bamu, maba teguhhanlah

(pendirian) or ong-or ang yang telah beriman.' Kelab ahan Ahu

jatuhhan rasa hetahfion he dalam hati orang-orang bafir,

mahn penggallah kepala mereha dan pancunglah tiap-tiap uj ung

jarimereba" (QS. al-AnfAI [8]: 12).

Ada yang memahami bahwa perintah Allah kepada
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para malaikat terbatas sampai dengan firman-Nya:

Te guhhan (pendirian) or ang-or ang yang telah beiman. lmdm

al-Baihaqi meriwayatkan bahwa para malaikat itu
menampakkan diri dalam bentuk manusia yang dikenal

oleh setiap Muslim yang melihatnya sambil berkata:

" Bergembiralah! Mereka itu tidak ada apa-apanya (tidak

memiliki kekuatan). Allah bersama kalian maka

seranglah mereka."

Kalau ini yang terjadi, kehadiran malaikat dalam

bentuk manusia sama dengan kehadiran iblis pada saat

peperangan itu. Ketika berbicara tentang kemampuan jin

untuk mewujudkan diri dalam berbagai bentuk, penulis

kemukakan pandangan lbn Katsir yang meriwayatkan

melalui lbn Abb6s ra. bahwa, dalam Perang Badar, iblis

tampil dalam gabungan tentara setan dalam bentuk

seorang yang mereka kenal bernama Suraqah Ibn M6lik

IbnJu'syum.

Boleh jadi juga para malaikat itu tidak tampil dalam

bentuk manusia, tetapi setiap Muslim mendengar

semacarn bisikan yang mengukuhkan jiwanya. Bukan-

kah, seperti yang telah dikemukakan, setiap manusia

merniliki dalam dirinya apa yang dinamai oleh Rasul saw.

lmnmah malakiyah? (HR. at-Tirmidzi dan an-Nas6'i melalui

Hannad Ibn as-Sirri).

Memang para ulama-tanpa kecuali-mengakui

adanya dorongan positif dan negatif dalam diri manusia,
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walau mereka berbeda pendapat tentang pelaku doronga:r

itu. Ada yang menyatakan bahwa pelakunya adalah nurani

manusia sendiri karena masing-masing telah dianugerahi

Allah jiwayang memiliki potensi baik dan bur:uk "Maha,

Alloh mengilhamban hcpaila jiwo itu (jolan) bfasihan dan

hotabvantnya" (QS. asy-Syams [9 1 ] : 8). Dan ada juga yang

menyatakan bahwa pelaku dorongan kebaikan itu adalah

mdaikat-malaikat.

Ada juga ulama-ulama yang tidak membatasi

dukungan malaikat pada sekadar mengukuhkan hati

orang-orang yang beriman, tetapi memperluasnyir

sehingga menurut mereka perintah Allah kepada malaikat

pada Surah al-Anf61 di atas mencakup juga kalimat:

Penggalloh hep ala mneh.a dan p ancunglah tiap+iop uj ung j ar i
mereha. Jika demikian, para malaikat itu terlibat langsung

dalam peperangan tersebut dalam bentuk memenggal

kepala kaum musyrik dan memancung mereka Penganut

pendapat ini mengukuhkan pendapat mereka dengan

beberapa riw ay at y ang diperselisihkan nilai keshahihan-

nyaoleh para ulama.

Ibn Abb6s berkata bahwa:

'u f: ji e3*-'oaY:at a rtr:$
u|'i i +p\'-^:. p v it uvi 6fuir
bgglFfudra:st riif "gi
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Jlt: c,,3;i Lt4i !+t Ci'^g l.L i j
it;:,ll * A,i$; .,3* Jti6 G) ll

'Poda saat seorang dari htum Muslim mengejor seorang dari

haum musyrih di dcpannya, tiba-tiba ia mendcngar suara

puhulan cemeti di atasnya (dan suara) berhtta: 'Cepatlah hai

Haizfiin !' Tiba-tiba, sang musyihj atuh tersunghtr dan terlilut

wajahnya telah hancar dan terbelah maha ia (Muslim yang

melihat bejadian itu) ilatong hepada Nabi saw. dan

menyampaihan Sang dilihatnya), maha Nabi Muhammail

bersabda: Anila benar, itulah sebagian ilori bantuan langit."'

Dalam riwayat lain, juga melalui Ibn Abbis, di-

sampaikan bahwa: "Lambang para malaikat pada Perang

Badar adalah serban putih dan Perang Uhud serban

hitam. Malaikat tidak ikut berperang, kecuali pada

Perang Badar dan selain itu mereka hanya datang

membantu."

Ada lagi iwayatyangdisampaikan oleh sahabat Nabi

saw. yang terlibat langsung dalam Perang Badar tersebut,

yaitu Abu Daw0d al-Muzani; bahwa ia berkata

€i r,n i 1- 4*\ o{.,:rit a>vi 4
#,v-ti,E&tuui:

"Pada saat Wong Ba.dar, aht mengihtti seor angmusyih untub
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membunuhnya, tetapi hcpalanya telah terpenggal sebelunr

p e dan gbu m e nye nt uhny a. "

Dalam riwayat lain, dikemukakan bahwaAb0Jahl

mendengar suara yang aneh ketika Perang Badar sedang

berkecamuk. Ia bertanya kepada sahabat Nabi, Ibn Mas'0d:

"Suara apakah itu?" Ibn Mas'Od menjawab: "Itulah suara

malaikat." Itu sebagian dari riwayat -riwayat yang cukup

banyak menyangkut keterlibatan malaikat dalam

PePerangan.

Kita perlu sangat berhati-hati menerima dan mem-

benarkarr riw ay at- riw ayat tersebut, ap al ag kit ab-kitab

hadits standar tidak menyebutnya. Bahkan, pakar tafsir,

seperti ath-Thabrani yang dikenal luas sering mencerita-

kan aneka riwayat, tidak menyinggung persoalan ini

dalam tafsirnya. Di sisi lain, pada umumnya riwayat-

riwayat tersebut tidak secara tegas menyatakan para

malaikat yang turun itu terlibat langsung dalam

peperangan, membunuh, atau memancung kaum

musyrik. Di samping itu, tidak mudah bagi penganut

paharn terakhir ini menjelaskan mengapa sedemikian

banyak malaikat yang diturunkan untuk berperang.

Bukankah satu malaikat cukup? Bukankah-menurut

beberapa riwayat-hanya satu mdaikat yang berteriak

sehingga terjadi gempa pada kaum Tsam0d dan hanya

satu malaikat juga yang menjungkirbalikkan tempat

kediaman kaum LOth? Memang, ada saja jaw aban y ang
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dikemukakan untuk menanggapi pertanyaan-pertanyaan

di atas, tetapi jawaban-jawaban itu kurang meyakinkan

sehingga mayoritas ulama berpendapat bahwa kehadiran

para malaikat di Perang Badar dan keterlibatan mereka

bukan untuk berperang, melainkan untuk menguatkan

dan menenangkan hati kaum Muslim yang jumlahnya

sedikit itu. Seribu malaikat yang diturunkan Allah karena

kaum musyrik juga berjumlah seribu orang. Dengan

demikian, hati mereka akan tenang, apala$ Perang Badar

adalah perang pertama yang dialami oleh kaum Muslim.

Ini sejalan juga dengan penegasurn ayatyangmengantar

berita turunnya malaikat-malaikat tersebut : " D an Allah

tidahmenjadihannya(mengiimbahbantuonitu),melainhan

sebagai habar gembira dan ogar hatimu menjaili tenteram

harenanyo. Dan hemenangan itu hanyalah dai sisi Allah.

Sesungguhnya, Allah Mahaperhasa lagi Mohabijakana" (QS.

al-Anfal [8]: 10).

Akhirnya j*g* menduga malaikat akan turun

mendukung seseorang atau kelompok untuk menyiksa-

nya begitu *jac, " Kami tidah merununhnt molaihtt melahhmt

ibngan benar (untub membawa azab) dan tiadalah mereha

hetiha itu ilibei t angguh " (QS. al-Hijr [ 1 5] : 8).

Ada juga syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk

memperoleh bantuan agar malaikat turun membawa

dukungan. QS. Ali'ImrAn [3]: 125 menjelaskan syarat

tersebut:'Ya(caktp), jihahnmubersaborilanbertaktvadan
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mereho datang menyerong hamu dengan seh.etiha itu juga,

niscaya Allah metwlong hamu dengan lima ibu malaibat yang

memahoitanila."

Bertabwa danbercahar adalah dua syarat utaJTla yang

disebut di atas. Dalam peperangan Uhud, sahabat-sahabat

Nabi tidak memenuhi syarat tersebut. Merekatidak cukup

bersabar, bahkan boleh jadi ad,arasabangga di dalam hati

mereka, sehingga menduga kemenangan dapat mereka raih

dengan usaha mereka sendiri. Nah, ketika itu, mdaikat-

malaikat yang dijanjikan akan turun menguatkan hati

manusia bila terpenuhi syaratnya, tidak diperintahkan

Allah untuk turun. Demikian, waAlldhA'lorn.

e) Beristighfar ilon mendoahan marutsia

Firman Allah: "sesungguhnya Allah dan malaihat-

malaihat-Nya bershalawat untuh Nabi" (QS. al-Ahzab [33] :

56), merupakan salah satu ayat yang sangat populer

berbicara tentang doa dan istighfar para malaikat. Kalau

ayat tersebut mengkhususkan shalawat, yakni istighfar

mereka kepada Nabi Muhammad saw., dalam ayat-ayat

lain ditemukan keterangan yang lebih jelas, antara lain

firman-Nya: "Hampir saja langit itu pecah dari sebelah

atasnya (harena hcbesaran Tuhan) dan malaihat-malaihat

bertasbih serta memuji Tuhannya dan memohonhan ampun

bagi or ang-orang yang ada di bumi. Ingatlah bahwa sesungguh-

nya Allah Dialah Yang Malu kngampw hgi Malw Penyayang"

(QS. asy-Syur 6. l42l: 5) .
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Istighfar dan doa mereka itu antara lain dijela.skan

dalam QS. al-Mu'min [40]: 7-9z "(Malaihot-malaihnt) yong

memifui Arasy dan maloihat yang bnado di sehelilingnya

bntasbih memuji Tuhannya dan mercba berinan hcpada-Nya

serta memintahan ampun bagi orang-orang yang beriman

(seraya mengucaphtn): 'Ya Tuhan hami, rahmat ilon ilmu

Enghau meliputi se gola sesuatu mako berilah ampunon hcpada

orang-orang yong bertaubat ilan mengihtti j alan Enghtu snta

peliharaloh merekn dai sihsaan ruraha yang menyala-nyala.

Ya Tuhan hami, dan masuhhtnlah mereha b dalam sur ga Adn

yang telah Enghau janjihan hepada mereha dan orong-orang

yang saleh di antara bapah-bapab merebo, dan istri-istri

mereh.a, dan heturunon mereha semua. Sesungguhnyo,

Engbaulah Yang Mahaperbasa lagi Mahabijaksana, dan

pelihar alah mercho dai (balas an) bej ahat an. D an ur ang-or ang

yang Enghau pelihara dari (pembalasan) bj ahatan paila hari

itu, maha sesunguhnya telah Enghau anugerahhan rahmat

hepadanya dan itulah hemenangan yang be sar. "

Para malaikat juga berdoa agar manusia dikeluarkan

dari kegelapan menuju terang benderang: "Dia (Allah)

yang memberi rahmat bepodomu dan malaibat-Nya

(memohonhan ompunan untuhmu) supaya Dia mengeluarhtn

homu dari he gelopan hepailo caluya (yang terong) . Dan adalnh

Dia Malw Penyoyang hepada orang-or ang yangberiman" (QS.

al-Ahzab [33]: a3).

Dalam as-Sunnah ditemukan banyak sekali hadits
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Rasul saw. yang menjelaskan istighfar malaikat kepada

orang-orang mukmin yang melakukan aktivitas tertentu,

seperti: "Mereka yang berada pada shaf pertama" (HR.

Ab0 Ddw0d melalui al-Bard' Ibn Azib), atau "Yang

menyempurnakan shaf yang kosong" (HR. Ibn Majah

melalui 'Aisyah ra) "Yang bangun untuk sahur" (HR.

Ibn Hibban melalui Ibn 'Umar), "Yang bershalawat kepada

Nabi Muhammad saw." (HR. Ahmad melalui Amir Ibn

Rabi'ah), "Yang menjenguk orang sakit" (HR. Ab0 Daw0d

melalui Ali Ibn Abi Thalib), dan masih banyak yang

lainnya. Demikian sikap malaik at y ang sangat simpatik

terhadap mereka yang bermaksud mendekat kepadaAllah.

Tetapi, di sisi lain, ad,a juga doa malaikat terhadap

orang-orang durhaka. Al-Qur'an dan as-Sunnah biasa

menggunakan kata la' na (mengutuk) untuk menjelaskan

hal ini. QS. al-Baqarah [2]: 161 menyatakan:. "Sesungguh-

nya, orang-oranghafir mati dalam heailaanhaft, mnehtitu

mendapat labtat Allah, pma malaihat dan manusia selwuhttya."

Demikian juga dalam QS. Ali 'lmr6n [3]: 86-87:

"Bagaimana Allah ahnn menunjubi suatu hnum yang fufir
sesudah mneht beriman, serta mereha telah mengahui bahwa

Rasul itu (Muhammail) benarbenar Rasul dan heterangtn-

htterangannya pun telah datangbpada mereha? Allah tidah

menunjuhi orang-orang yang zalim. Mereba itu, balasannya

ialoh bahwosonya lobtat Allah ditimpahan hepaila mereha,

(fu mikianpuk)labutparumalaihotdotmarutsia*hrulmy*"
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Dalam as-Sunnah, ditemukan sekian sikap dan

perbuatan yang mengundang kutukan malaikat, antara

lain: "mengancam sesamaMuslim dengan senjata" (HR.

Muslim melalui Ab0 Hurairah), "mencerca sahabat-

sahabat Nabi saw." (HR. ath-ThabarAni melalui lbn

Abbas), "menghalangi pelaksanaan hukum" (HR. an-

Nas6'i dan Ibn MAjah melalui Ibn AbbAs), juga

ditemukan kutrrkan malaikat kepada istri yang enggan

melayani (memenuhi) kebutuhan seksual suaminya.

Lengkapnya hadits tersebut diriwayatkan oleh ImAm

Bukh4ri sebagai berikut:

il J*: )r; li * llst qj 6i$ di &
d "bi 4b gry. il'iij11r,h1ttL5t1!(oe)

ei,F,l]ss.#.d ,;* Kil;tt tlzt

'Apabila seorang suami mengajab k*inya he pmbaringan

(melabrhtn hubungan sehs) tetapi ia (sang isfii) enggan,

malaihat mengutuhnya sampai pagi. Dalom riwayat lain:

"sampai iabmbali (memenuhi ponggilan itu)".8

8 Kutukan itu terlaksana bila istri mampu melayani suami tetapi
enggan. Kutukan serupa diperoleh pula oleh suami bila terjadi
sebdiknya. Boleh jadi redaksi hadits ini terbatas pada penyebutan

ajakan suarni-tidak menyebut sebdiknya-{emi menjaga rasa mdu
wanite- Atau juga karena biasanya yang mengajak addah suami dan
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f) Meneabutnyawa

Al-Qur'An menginformasikan bahwa ada malaikat-

malaikat atau para Rasul Allah yang bertugas mencabut

nyawa manusia. Hal ini Eu-rtara lain dapat dibaca dalam

firman-Nya: "Katahanlah: 'Malaihat maut yang diserahi

untuh mencabut nyaw amu ahan memotihan hamu; hcmudian

hanya hep ada Tuhan-mulah hnmu ahan dihcmb alihan' " (QS.

as-Sajadah [32]: 1l).

Malaikat maut bukan hanya satu, melainkan banyak.

Memang pemimpinnyaharrya satu, yaitu yang populer

dengan namalzrdil,walaupun nama ini tidak ditemukan

dalam al-Qur'an dan as-Sunn"h y*g shahih. QS. al-

An' am [6] : 6 I menginformasikan bahwa:'Apobila datang

hematianbpada salah seorangdi antarabamu, ia diwafathan

oleh para Rasul (malaihat-maloihat) Kami, dan mereha itu

tiiloh m e I alaihan ht w aj ib an m e r ebt. "

Bila Anda baca redaksi ay at di atas, pada hakikatnya

menggunakan bentuk jam ak para Rasul yang menunjuk

kepada malaikat-malaikat maut yang bertugas mencabut

nyawa salah seorang (bentuk tunggal) di antara manusia.

Jika demikian, tidak pada tempatnya pertanyaan yang

menyatakan: "Siapayang mencabut nyawa sekian banyak

yang enggan addah istri. Di sisi lain, hubungan sex dapat terjadi
tanpa gairah istri sedang suami tidak dapat melakukannya tanpa

bergairah. Bukankah benang basah tidak dapat masuk ke lubang jarum.
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orang yang meninggal pada detik yang sama?" Ini karena

ayat di atas menunjukkan batrwa malaikat-malaikat maut

tidak hanya satu, tetapi banyak. Setiap yang meninggal

ada malaikat yang mencabut nyawanye Bahkan, redaksi

ayat di atas dapat mengandung makna bahwa kematian

seseorang ditangani bukan hanya oleh satu malaikat.

Perhatikan sekali lagi ayat tersebut, khususnya bentuk

tunggal dan bentuk j*.k yang digunakannya! Kalau

pun tidak ada ayat yangmenjelaskan banyaknya malaikat

maut, pertanyaan itu pun bukan pada tempatnya karena

si penanya mempersarnakan alam dan kemampuan

malaikat dengan alam dan kemampuan manusiq bahkan

menj adikan kemampuan malaikat seakan-akan lebih

rendah daripada kemampuan manusia

Pada garis besarnya, ada dua macarn cara malaikat

mencabut nyawa manusia. Ini dipahami dari firman

Allah swt. dalam al-Qur'an Surah an-N&i'dt l79l:1-2.
Di sarr4 Allah bersumpah: "Demi (malaihat-malaihat) yang

mencobut (nyawa) dengan beras, ilan demi (malaihat-

malaihtt) yang giat mengambil @yaw a) dengan bmah lembut. "

Carapertama adalah mencabut nyawa secara keras, dan

caruhcduamengambilnya dengan lemah lembut. Ada yang

berpendapat bahwa yang dicabut nyawanya dengan keras

adalah orang-orang kafir dan durhaka sedangkan yang

di ambil dengan I emah I embut adalah ny aw a or ang- or ang

yang taat kepadaAllah. Ada lagi yang berpendapat bahwa
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yang nyawanya diambil dengan lemah lembut, meninggal

dengan perlahan dan melalui proses, sedangkan yang

dicabut dengan keras adalah mereka yang meninggal

mendadak, katakanlah dengan serangan jantung.

Kematian menurut al-Qur'an sama dengan tidur.

Ini berdasar firman-Nya:'Allah meme gang nyawa (orang)

hctikt motinya dan (memegang) nyawa (orang) yangbelum

mati di wabtu tidurnya; maha Dia tahanlah nyawa (orang)

y ang telah Dia te t aphan bem atimmy a dan Dia me hp ashan ny aw a

yanglain sampai wahtu yang ditentuhan. Sesungguhnya, pada

yang dcmihion itu terdapat tanda-tanda bebuasaan Allah bagi

kaum yangberpihir" (QS. az-Zumar l39l: aD.

Karena itu, Rasul saw. mempersamakan tidur
dengan mati dan mengajarkan doa bangun tidur yang

berbunyi:

t, i ' / \,;at 4b6u1v 3;3.tsvi alt g|',t:;,tt

"segala puji bagi Allah yang telah menghiduphan bami

(membangunhan dtri tidur) setelah mematihan (menidurhan)

hami; dan honya hepada-Nya tertuju bbangbitan (setelah

hematian)."

Kematian sama dengan tidur. Boleh jadi, aAayang

berkata untuk dipahami bagi orang yang diambil

nyawanya dengan perlahan sehingga ia merasa bagaikan

mengantuk kemudian perlahan-lahan " tertidur" dalam
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arti meninggal dunia Tetapi, bagaimana dengan yang

nyawanya dicabut dengan keras? Bukankah itu sangat

menyakitkan? Bukankah yang demikian tidak sama

dengan tidur? Tidak dapat disangkal batrwa mencabut

sesuatu dari badan manusia dan dengan keras, pastilah

sangat menyakitkan, tetapi seperti ditulis Musthafa al-

Kyk, salah seorang ilmuwan Muslim kontemporer,

dalam bukuny 4 Baina'Alamain,yang mengatakan bahwa

karena pencabutan tersebut sedemikian cepat dan keras

makayang bersangkutan meninggal dunia sebelum rzra

sakit akibat pencabutan itu sampai ke pusat rasa.

Dengan demikian, ia tidak merasakan sakitnya maut dan

ia meninggal bagaikan seorang dalam keadaan tidur.

Namun, perlu penulis ingatkan bahwa seandainya

analisis di atas benar, itu bukan berarti yang wafat tidak

merasakan suatu kenyarnanan atau keperihan. Ada faktor-

faktor di luar substansi mati yang dapat menjadikannya

lebih nyaman dan nikmat dari tidur atau menjadikannya

sangat mengerikan dan menyakitkan. Faktor tersebut

adalah amal-amal manusia selama hidupnya di dunia.

Walaupun setiap manusia enggan mati, orang-orang

kafir sangat enggan menerima kematian sehingga

nyawanya dicabut. Kata cabut yang digunakan oleh al-

QSrr'andalam QS. al-An'am di atas memberi kesan adanya

keengganan mati atau kukuhnya keinginan hidup orang-

orang yang dicabut nyawanya itu, berbeda dengEm orang-
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orang mukmin yang diambil nyawanya dengan $atlag;
lemah lqmbut oleh malaikat. Kita tidak dapat mem-

bayangkan betapa sulit, sakit, dan ngerinya kematian yang

dialami oleh orang-orang kafir: "Kalau htmu melihat hetiho

para malaihot mencabut nyawa orqng-orang hafir seraya

memubul muha ikn belahnng msreha." Demikian bunyi QS.

al-Anfal [8]:50.

Allatr tidak melanjutkan perandaian ini karena tidak

ada kalimat manusia yang dapat menggambarkannya

dengan baik. Allah hanya mengungkap sekelumit dari

apa yang akan mereka hadapi, melalui ucapan yang

ditujukan malaikat kepada merek4 ya,ttu "Rasahnnolchmu

sihsa ncr aba yang membahar" (QS. al-Anfd [8] : 50).

Di tempat lain, Allah melukiskan apayangdialami

oleh orang-orang kafir ketika nyawanya akan dicabut.

Seperti dalam firman-Nya: "sebiranya hamu melihat di

w ahlu or ang-or ang yang zalim (b* anO dahm tehanan-tehatwn

saharatul maut, seilang para malaibat memubul dengon

t angannya (s ambil be*ata) :' Keluarhanlah rryaw amu.' Di hai
ini, hamu ilibalas dcngan sihsaan yang sangat menghinahan

horeno bamu selalu mengatahan terhadap Allah (perhataan)

yang tidab benar dan (harena) hamu selalu menyombonghan

diriterhodap ayat-ayat-Nyo" (QS. al-An'am [6]: 93).

Sekali la$, ayat di atas tidak menjelaskan apa yang

terj adi sekiranya kita melihat dengan mata kepala sendiri

bagaimana keadaan orang-orang zalim itu ketika para
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mdaikat mencabut nyawanya. Yang dikemukakan oleh

ulama tafsir ketika membaca ayat di atas hanyalah

menyisipkan tambahan kalimat dalam benak pembaca-

nya, "Sungguh mengerikan, sungguh amat dahsyat,

seandainya kita dapat melihatnya."

Dari QS. Muhammad l47l: 27, dapat terungkap

sekelumit apa yar,g dilakukan malaikat ketika itu,
walaupun yangdiungkap tetap dalam bentuk pertanyaan

y.mg memerlukan jawaban. Firman-Nya: "Bagaimana

(bc adaan mneha) ap abila malaihat (maut) mencabut ny aw a

mereha ser ay a memuhul muho ilan punggung mere ha? "

Ayat-ayatyang dikutip di atas menggunakan istilah

memukul muka dan punggung mereka. Ada ulam ayaurry

berusaha menjelaskan makna kalimat tersebut: Ini

adalah perumpamaan tentang sikap malaikat terhadap

orang-orang durhaka, seperti seseorang yang menuntut

haknya dengan sungguh-sungguh, tidak memberi

peluang kepada lawannya sesaat pun. Dia menyodorkan

tangan sambil menghardiknya: "Berikan aku hakku, aku

tidak akan meninggalkan tempat ini tanpa mengambil-

nya sekarang juga!' Demikian pakar tafsia al-Al0si,

menukil pendapat penganut aliran rasional, az-

Zamakhsyari, seorang pakar tafsir beraliran rasional,

berpendapat serupa: Anak kalimat itu hanya perumpa-

maan, tidak adapenanparan, tidak jugaucapan.

Ulama lain memahaminya dalam arti hakiki. Kata
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ulama ini apa yang mengh"l*g pengertian hakiki?

Mengalihkan makna satu kata kepada pengertian majasi

atau mmjadikannya dalam arti poumpamaan, tidak dilaku-

kan kecuali jikaterdapat indikator yangjelas bahwamakna

hakiki itu tidak dapat diterima Di sini, tidak ada indikator

tersebut. Bukankah yang dibicarakan adalah masalah

metafisika, di mana akal tidak memiliki peranan dan

wewenang? Begitu alasan yang memahaminya secara

hakik.

Parapenganut paham terakhir ini berpendapat bahwa

para malaikar yang menampar wajah dan menendang;

punggung mereka itu adalah karena pada dasamy anyawa

itu enggan meninggalkan dunia. Bukankah para malaikat

itu sambil memukul berkata "Keluarhanlahnyawanu! Pada

hari ini, hamu dibalas dengan sihsaan yong sangat meng-

hinahon..." (QS. al-An'Am [6] : 93).

Dalam suatu hadits, yang diriwayatkan oleh BukhAri

dan Muslim, dijelaskan bahwa ditampakkan kepada.

seseorang yang sedang mengalami sakaratulmaut

tempatnya di surga atau di neraka. Yang melihat surga

akan merasa senang dan bahagia bertemu dengan Allah,

bahkan giat melangkah menuju kematian yang

merupakan pintu gerbang surga. Adapun yang melihat

tempatnyadi neraka, tentu saja mereka enggan sehingga

para malaikat dilukiskan menampar wajah dan menendang

punggungmereka.
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AI-Qur'6n menggambarkan keadaan yang dialami

oleh orang-orang beriman pada saat kematian datang

menj emputny a, antaft latn: " Se sunguhnya, or ang- or ang

yang mengatahnn:' Tuhan hami ialah Allah,' hemudion merebt

meruguhhan pendirian m*eha, maha malaihnt ahan turun

hep ada merehn (dengan mmgatahtn) :' J anganhh hamu mcr as a

tahut dan jangan (pulo) meraso sedih; dan bergembiralah

dengan (memperoleh) sur ga yang dij anjihan Allah bpadamu.

Kami-lah para pelindungmu dalom bhidupan dunia dan ili
ahhirat ; ili ilalamnya fumu memperoleh opa yang hamu inginhmt

ilan mempnobh (pula) ili ilalamnya apo yang hamu minta

sebagaihidangan(bagimu)dariTuhanYangMahatungompun

lagi Maha Penyayong"' (QS. Fushshilat [4 I ] : 30-32).

J angan t ahilt, y akrri dal am menghadapi kemati an dan

hari Kemudian, darr jangon berseilih, meninggalkan dunia

dan sanak keluarga, Kani adolah para pelindungnu dalam

hchiilapan ilania sehingga tidab perlu merisauhtn merehn dd,am

arti para malaikat akan mernperhatikan sanak kell;ar3ayanrg

ditinggalkan. Dernikian hati sang mukmin menjadi damai

tenang menghadapi kematian. Sesaat sebelum me-

ninggalkan duniayang fana, ia akan mendengar suara yang

menyatakant "Hai jiwa yang tenong. Kembalilah hcpada

Tuhanmu dcngan hati yang puas lagi dhidhai-Nya. Maha,

masuhlahhcdalam janaahlwtba-hanft a-Ku,funmasuhJohbe

dalam sur ga-Ku" (QS. al-Fajr [89]: 27 -30).

Dari as-Sunnah, ditemukan sekian banyak iwayat
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yang berkaitan dengan sikap dan penampilan malaikat:

maut. Tetapi, sebagian besar riwayat-riwayat itu, tidal<.

dapat dipertanggungj awabkan keshahihannya.

d Setelah hemation matrusia

Penulis harrya menemukan satu ayat al-Qur'an yang

dapat dipahami berbicara secara jelas terrtang malaikat dan

manusia setelah kematiannya dan sebelum dibangkitkan

dari kubur. Ayat tersebut berbicara tentang Fir'aun dan

kroni-kroninya: " Kepada mereha ditampalthan paila pagi ilan

petan& dan paila lwi terjadinya Kiamat (Dihatahon hcpada

malaihat) :' M asuhhankh Fir' otm don hawnnyo bo ilalam azab

yangsongat [eras" (QS. al-Mu'min [a0]: a6).

Dari ayat di atas, terlihat bahwa sebelum dimasuk-

kan ke neraka untuk disiksa dengan siksa yang pedih,

terlebih dahulu ditampakkan kepada mereka neraka setiap

pagi dan petang. Penampakan tersebut terjadi saat mereka

masih di kubur. Ini karena kebangkitan dari kubur

mendahului proses hdsdb (perhitungan) yang akan

dilakukanAllah. Dan ini, pada gilirannya, menentukan

tempat yang dihuni manusia: surga dengan kenikmatan-

nya atau neraka dengan siksanya. Penampakan neraka

bagi mereka, pad,a hakikatnya, merupakan bagian dari

siksa yang dinamai siksa kubur. Bukankah ancarnan,

apalag jika disertai dengan menunjukkan siksaan yang

akan dialami, merupakan sesuatu yang sangat meng-

gelisahkan, bahkan menyakitkan?
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Mernang, ada ulama yang menolak adanya siksa

kubur, antara lain dengan merujuk kepada firman Allah

dalam QS. YAsin yang menjelaskan ucapan orang-orang

kafir ketika dibangkitkan dari kuburnya kelak: "Mereh.o.

berhfi a: Aduh celahalah hami ! S iapabth y ang membanghithan

homi dari tempat tidar hami (bubur)?' Inilah yong ilijanjihan

Quhan)YangMahokmurahdmbenarlahparaRasul(Nya)"
(QS. Yisin [36]: 52). Kubur menurut ayat di atas adalah

tempat tidur orang yang tidur tidak tersiksa dan dengan

demikian tiada siksa kubur.

Sulit bagi penulis untuk menolak adanya siksa

kubur, bukan saja berdasar al-Qur'an Surah al-Mu'min

l4Ol: a6 di atas, melainkan jugakarenabanyaknyahadits

Nabi yang bernilai shahih mendukung pendapat tersebut.

Walau pada saat yang sama harus pula diakui bahwa

banyak pula hadits yang berbicara tentang kematian dan

apa yang dialami sesudah kematian yang nilainya sangat

lemah, bahkan dibuat-buat. Di sisi lain, perlu juga dicatat

bahwa yang dimaksud dengan kubur dalam konteks siksa

atau orungyang telah meninggal dunia adalah bukannya

tempat di mana ia dikebumikan, melainkan tempat di

mana arwah itu berada. Tempat tersebut adalah yang

diistilahkan oleh al-Qur'an dengan B arz.ahh.

Dalam QS. al-Mu'min0n l23l: 99-100, Allah

berfirman: "(Demibianlah headaan orang-orang hafir itu)

hingga apabila datang btmatian hepada mereha, dia berhata:
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'Ya Tuhonbt, hcmbalihan afut b dunia agor aht berbuat amal

yang saleh terhadap yang telah butinggalhan.' Se sungguhny a,

itu adolah perhataan yang diucaphnnnya saja. Di hadapan

mereha ada barzakh (dinding) sampai hari mereba

dibonghitkan."

Barzahh atau dinding itu berada di belakang mereka

sehingga mereka tidak dapat kembali ke dunia karena

mereka tidak dapat menembus dinding itu, walaupun

ia transparan sehingga dapat melihat ke dunia.

Selanjutnya, di hadapan mereka juga ada pembatas yang

bersifat transparan pula sehingga mereka belum bisa

menuju surga atau neraka, walau mereka dapat melihat

ke sana. Anda lihat mereka yang telah mati itu, atau

yang berada di alam kubur, mereka itu hidup, sadar, dan

ingin kembali ke dunia, jadi tidak tidur seperti diduga

sementara orang. Di sini, mereka bertemu dengan

malaikat.

Penulis ingin membatasi diri dan tidak membica-

rakannya, termasuk perincian pembicaraan tentang

malaikat yang dinamai Munkar dan Nakir, yang diperse

lisihkan oleh ulama keshahihan riwayat-riwayat yarry

berkaitan dengannya. Demikian yang dapat ditarik dari

al-Qur'an yang didukung oleh as-Sunnah tentang

peranan malaikat dan keterlibatannya dalam kegiatan

manusia.

Dari as-Sunnah sendiri ditemukan banyak sekdi
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riwayat tentang malaikat dan hubungannya dengan

manusia. Berikut akan dikemukakan beberapa dari
riwayat-riwayat itu.

3) Heorrs TENTANG MeLcTKAT DAN Ar<rrvrrAs

Mauusn

Dari as-Sunnah, tanpa dukungan dari ayat-ayat al-

Qur'an, ditemukan antara lain: riwayat-riwayat berikut

tentang malaikat dalam kaitannya dengan manusia. Ini

berarti apayarlg dikemukakan berikut ini tidak dapat

dijadikan dasar dalam menetapkan akidah, dan dengan

demikian pula keimanan seseorang tidak gugur bila

merrolaknya walau boleh jadi sedikit temodai, bilahadits-

hadits yang dikemukakan berikut ini bernilai shahih.

a) Malaihat danjanin

Pakar hadits, ImAm Bukhdri, meriwayatkan melalui

Ibn Mas'Od bahwa Nabi saw. bersabda:

"i Y g;#:i n,y e litL # {]"i "ut

p u; J4"21il b* f u; &'1ii; b*
:i:ltiii ow{ ,;ib .J,ri Kcil iil u3v -J , . l)r2-t t- /t-/

iJt p. 6fs-e +- 3i wt'i ) ), +,tt
'$j,sr.rlj,

"sesungguhnya, setiap orang di antara hamu dihimpun
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peneiptonya (sebagai nuthfah) dalam perut ibunya selama

empat puluh hari, setelah itu ;a berbentuh' alaqah (segumpal

darah atau sesuatu yang berdempet dengan dinding ratrim)

selain itu juga (empat puluh hari juga). Kemudian, dio

menjodi mudhghah (sekerat daging) selama itu juga,

bemudian Allah mengutus hepadonya satu malaibat dan

dipnintah menyangkut empat holima, (hal) dan ilibatahan

bepadanya: 'Tulklah amalnyo, rezehinya, ilan (apakah id1

bahagia atau sengsara, lalu ilitiup hepadanyo ruh" (HR.

BukhAri dan Muslim).

Ada beberapa riwayat lain yang senada dengarL

kandungan hadits ini. Betapa pun berbeda redaksinya,

kesemuanya menunjukkan adanya keterlibatan malaikat

sejak manusia masih dalam perut ibunya. Pandangan

ulama berbeda-beda tentang makna hadits di atas. Salah

satu pendapat tentang makna penulisan keempat

persoalan itu, bahwa sejak dalam perut ibu, seorang anak

telah memiliki potensi dan bakat-bakat yang menganta.r-

nya untuk sukses dalam pekerjaan dan rezekinya, serta

sejak janin pula ia telah memiliki bawaan, baik fisik

maupun mental, y ang dapat mengantarnya berbahagi a

atau sengsara. Pengertian baha$a dan sengsara di sini

bukan seperti dipahami sementara ulama dalam arti

masuk surga atau neraka, melainkan kebahagiaan dan

kesengsaraan duniawi. Memang, seperti kata para pakar,

pengaruh ibu dan bapak terhadap seseorang, baik mental
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maupun fisik, dibentuk-sedikit atau banyak-sejak

seseor€rng masih dalam perut ibu.

Peniupan ruh setelah berlalunya masa nuthfoh,

'olaqah, dan mudhghah yang masing-masing selama

empat puluh hari, mengantar sementara ulama

memahami bahwa kemanusiaan manusia baru bermula

setelah 120 hari (empat bulan) dan, dengan demikian,

dapat ditoleransi adanya pengguguran janin bila diadakan

sebelum masa tersebut.

b\ Uahihat ikn lvlajelis Tahlim

As- Sunnah ju ga memberikan keterangan bahwa ada

malaikat-malaikat yang berkeliling di jalan untuk
menyaksikan dan menghadiri berbagai majelis ilmu dan

zikir. Dalam ShahthMuslim, diriwayatkan melalui AbO

Hurairahbahwa:

f ,':t 6i ;r l+x- bpt Li "U{.Dud,' it
#* rltUu^'bsts'fri'uif u-Yg \t;. e tsri

'rt)r, 6 ;^Jt it:, JAnl p JI *U, # H,Jt;
'Allah mmeipt ahtn m alaihat -malaihot yang berbliling ili j alan-

jalan, mencari orang-orang yanq berzihi, dan bila mereha

me rumukan s at u b lomp oh ber zibir, m n e ht s aling mem an ggil :

'Morilq.h menuju apa yang halian butuhhan,' maba pdra
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Iong Holus don Iol Ierlihot, lloloilot dolom ol-Qur'on

malaibat itu melindungi merebo dcngan sayap-sayapnya

membumbung sompoi b langit ilunio."

c) Malaihat dan petnbaca al-Qur'an

Rasul saw. juga bersabda bahwa:

" Tidth berfumpul satu brlompoh di sebuah r umah dmi rurnah-

rumah Allah, membaca hitab Allah dan mendishusibannya

antar-mereba, hecuali turun sahinah (brtenangan) atas (hati)

mereha, ilanmereha diliputi olehruhmat serta ililindungi oleh

malaihat , dan Alloh menyebut-rytebut mereha di tengoh-tengah

siapa yangberaila ili sisi-Nya" (HR. Muslim melalui Ab0

Hurairah).

Dalam hadits lain dikemukakan bahwa paramalaikat

juga hadir pada saat seseorang membaca ayat-ayat al-

Qur'an. Usaid lbn Khudair menceritakan bahwa ketika

ia sedang membaca ayat-ayat al-Qur'an, ia melihat

kudanya melompat sehingga dia berhenti sejenak

kemudian, ketika ia melanjutkan bacaan, kudanya

kembali melompat sehingga dia khawatir jangan sampai
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lloloikot

kuda tersebut menerjang seseorang, maka dia meng-

hentikan bacaannya dan beranjak berdiri; (ketika itu) dia

melihat sesuatu seperti naungan di atas kepalanyayang

diliputi oleh sesuatu bagaikan pelita-pelita menuju ke

angkasa dan menghilang. Keesokan harinya, Usaid

menemui Rasul saw. dan menceritakan pengal€unannya,

maka beliau bersaMa:

4't:;u( i(lf,ltatafrt
"Itu adalah malaihtt -malaihat yang menfungar (bacaan) mu

ibngan tehan" (HR. BukhAri dan Muslim melalui Ab0

Sa'id al-Khudri).

il) Malaikat pah lui Jumat

4r"uJ ?6.,*'<i.\it yl 4t i[_ b(|il

w b[, i1yt c t tti J1*u ; "r't ) b #r-
,t; o.i ,y'rti^i1 c;lr l,rt .5$l 'b'ri,r%-\.l"Ji3

'Apabila ilatang hari J umat, par a malaihat berdiri menanti di

pintu masjiil mencatat yang hailir satu dcmi satu (secara

berturut) dan apabila imam telah tampil htluar (untuh

mmyampaihan hhutbah), para malaihtt itu menutup buht-

buht mereha dan dudub tehun mendengar zihir atau hhutbah"

(HR. Bukhiri dan Muslim melalui Ab0 Hurairah).
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e) Malaihot mahm dan siang

As-Sunnah juga menginformasikan bahwa:

b*-s tWU r(iyi *\<;.y *. q*-
tiU 6-$t L"-'p fi r\b 3 Ft i* e
te:V{i6'&*i*t#t{4&
lia li l$ii bia ll t(ili tr

;;; 4 *';*', a]*5t;'rt

" Se sungguhnya (Allah menugasbon) malaihat-m alaihat yang

ber gantian berj aga-j aga terhadop knmu, yaitu malaiknt malam

dan malaihat siang. Mereba berhumpul (sebelum berpisoh)

paila (wabtu) Shalat Fajar (Shubuh) dan Shalat Ashar.

(Malaibat) malam menuju be langit dan Tuhan mereba

'bertanya' dan sebenarnya Dia Maha Mengetahui tentang

me r e ha :' B agaim ana hali an m e nin ggalhan h amb a-h amb ahu?'

Maha, mereba menjawab: 'Kami meninggalhan mereha dalam

hradaan sedang shalat, ilan kami menjumpai mereha dalqm

headaan sedang sholat"' (HR. Bukhiri dan Muslim melalui

Ab0 Hurairah).

Sementara ulama menjadikan hadits ini sebagai

penjelasan tentang makna firman Allah dalam QS. al-

Isrfl [ 1 7] : 7 8: "Diihanlah slulat sesudah matalui tergelincir

sampai gelap malam dan (diribanloh shalat) Subuh"
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Sesungguhnya, shalat Subuh itu dka}oihzlr. (oleh malaihat).,'

Ini berarti bahwa ada malaikat-malaikat selain malaikat

Raqib dan'Atid yang menyaksikan hamba-hamba Allah
ketika shalat Subuh dan shalat Ashar, dan itu pula

sebabnya, sehingga shalat Ashar merupakan salah satu

shalat yang disebut secara khusus oleh al-Qur'an. Allah
berfi rman: " Pe lihar alah slulat -shalat (semwnya) dan (se car o

hhusus) shalAt al-WushthA" (QS. al-Baqarah [2]:238).
Nabi Muhammad saw. menjelaskan bahwa shalit al-

Wusthd adalah shalat Ashar (HR. Muslim melalui

'Aisyah ra.). Demikian sedikit dari riwayat-riwayat

tentang malaikat yang berkaitan dengan aktivitas
manusia ddam kehidupan dunia.

hruun-p

Akhirnya, perlu penulis tegaskan bahwa masih

banyak hadits Nabi Muhammad saw., menyangkut

malaikat dan manusia dalam kehidupan dunia, yang

tidak sempat penulis kemukakan dalam buku ini.
Bahkan, banyak informasi al-Qur'an dan as-Sunnah

menyangkut malaikat dalam kehidupan ukhrawi, baik

yang berkaitan dengan manusia ataupun makhluk lain

yang tidak dapat dihidangkan di sini. Tujuan utamadari

pembahasan tentang malaikat adalah menjelaskan

makna dan tuntutan agama menyangkut kepercayaan

kepada malaikat, dan semoga apayangtelah dihidang-

kan dapat membantu memahami makna keimanan itu
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serta memantapkannya dalam jiwa setiap Muslim.

Kepada Allah jua kita semua memohon taufik dan

hidayah-Nya.[]
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